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ABSTRAK

Umi Zahrotul Mufidah. 2016. Peningkatan Motivasi Membaca Cerita Rakyat
Melalui Metode Learning Starts With A Question Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV MI Salafiyah Karangagung Tuban. Skripsi
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing : Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd. M.Si.

Kata Kunci : Motivasi Membaca Cerita, Bahasa Indonesia, Learning Starts With
A Question
Latar belakang pembelajaran Bahasa Indonesia di MI Salafiyah

Karangagug yang cenderung membosankan dan kurang menarik. Apalagi siswa

yang cenderung malas membaca buku. Kemampuan memahami siswa juga kurang

baik dengan nilai 63% dibawah KKM. Banyak siswa yang kurang tertarik dengan
materi membaca cerita rakyat, sehingga siswa kurang memiliki motivasi
membaca, selain itu peneliti juga melihat guru yang kurang inovasi dalam
pembelajaran membaca cerita. penelitian ini dilaksanakan di MI Salafiyah

Karangagung Tuban kelas 1V yang berjumlah 35 siswa.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana peningkatan
motivasi siswa dalam membaca cerita rakyat pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di MI Salafiyah Karangagung Tuban sebelum diterapkan metode
Learning Starts with A Question?, (2) Bagaimana penerapan metode Learning
Starts with A Question pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Ml
Salafiyah Karangagung Tuban?, (3) Bagaimana peningkatan motivasi membaca
siswa kelas IV MI Salafiyah Karangagung Tuban setelah diterapkan metode
Learning Starts with A Question pada pembelajaran Bahasa Indonesia?

Metode penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) menurut
Kurt Lewin dengan menggunakan penelitian data kuantitatif. Penelitian ini terdiri
dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Data penelitian diperolen melalui angket, observasi,
wawancara, lembar kerja dan dokumentasi. Data tes hasil belajar siswa dianalisis
berdasarkan rumusan presentase KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh antara pra siklus dengan
siklus I & 1l menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Hal itu dibuktikan
dengan perolehan pada angket pra siklus skor perolehan 63 dengan persentase
motivasi rendah 37,14%, hal ini terjadi karena siswa memiliki motivasi yang
rendah saat pembelajaran untuk angket siklus | skor perolehan 73 dengan
persentase 71,42%, pada siklus | semangat belajar sudah meningkat namun masih
ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan.Sedangkan angket siklus Il skor
perolehan 83 dengan presentase 88,57%, siswa sudah terkondisi dan motivasi
belajar mereka sudah meningkat dibandingkan siklus sebelumnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu subjek yang memiliki
motivasi adalah siswa. siswa yang mempunyai motivasi tinggi dari belajar,
tentu akan membuatnya semakin giat belajar. Begitu pula sebaliknya, jika
seorang siswa tidak mempunyai motivasi, maka siswa akan acuh terhadap apa
yang disampaikan oleh guru. Motivasi itulah yang dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya prestasi belajar siswa.

Motivasi yang dimiliki siswa dalam belajar sangat beragam, sesuai
pendapat dari sardiman yang menyebutkan bahwa motivasi siswa untuk belajar
antara lain adalah untuk mengetahui apa yang akan dipelajari mengapa hal
tersebut patut dipelajari.? Namun kenyataannya banyak siswa yang tidak
memiliki motivasi sesuai dengan pendapat tersebut. Sebagian besar motivasi
siswa belajar disekolah hanyalah sebagai formalitas dan kewajiban karena

takut orang tuanya marah jika ia tidak sekolah. Begitu juga dengan tingkat

1 UU RI NO. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas. Pasal I, Surabaya: Media Centre, 2005. 4.
2 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2011), 40.



membaca siswa yang kurang memahami arti dari tiap-tiap kata. Proses
pembelajaran di dalam Kkelas diarahkan pada kemampuan anak untuk
menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimbun
berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.>

Usaha untuk menumbuhkan motivasi dalam diri siswa perlu adanya
kesadaran dalam diri siswa itu sendiri dan dorongan dari orang disekitarnya
untuk mengembangkan motivasi tersebut. Peran orang tua dan guru sangat
penting untuk membangkitkan motivasi membaca siswa. berdasarkan kondisi
yang ada di sekolah MI Salafiyah Karangagung Palang Tuban khususnya kelas
IV sebagian besar siswanya kurang memiliki motivasi dalam membaca guna

meningkatkan prestasinya.

Realitasnya banyak ditemui oleh peneliti bahwa guru menguasai mata
pelajaran dengan baik tetapi tidak melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan
baik. Hal ini terjadi karena rendahnya tingkat perencanaan yang harus
disiapkan oleh guru sehingga mengakibatkan pembelajaran kurang maksimal.
Selain itu, kegiatan pembelajaran yang tidak didasarkan pada penggunaan

metode pembelajaran sehingga berakibat rendahnya hasil pembelajaran

Pelajaran Bahasa Indonesia yang membahas tentang membaca cerita
rakyat dengan menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata)
dengan cara membaca sekilas. Pentingnya untuk belajar dan memahami materi

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan harapan kedepan dapat

¥ Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2008), 1.



membentuk karakter diri peserta didik menjadi seorang muslim yang baik,
santun dan beriman hingga terwujudlah harapan utama sebagai sosok insan

kamil dalam kehidupan serta mengerti keadaan di lingkungannya.

Pada kenyataannya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
nilai kompetensi ketuntasan minimal pada pembelajaran Bahasa Indonesia
materi membaca cerita rakyat dengan menemukan pikiran pokok teks agak
panjang (150-200 kata) dengan cara membaca sekilas. Dari 35 siswa terdapat
banyak yang kurang tertarik dalam membaca, dikarenakan metode yang tidak
sesuai dengan materi yang disampaikan.

Berdasarkan observasi awal terdapat 10 anak yang sudah termotivasi
untuk membaca sedangkan 25 anak lain belum termotivasi dalam membaca.
Guru menggunakan metode Ceramah sehingga peserta didik kurang tertarik
dan merasa bosan, peserta didik kurang aktif dalam membaca cerita dengan
cara membaca tanpa teks. Dari hasil angket yang dilakukan peneliti dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia ditemukan dari 35 peserta didik hanya
30% yang termotivasi sedangkan 70% anak yang tidak termotivasi.* Hal ini
menyebabkan sebagian besar siswa memperoleh nilai dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).Kriteria Ketuntasan Minimal untuk materi

membaca cerita rakyat ialah 70 yang ditentukan oleh pihak sekolah. Hal

* Berdasarkan angket motivasi penelitian pra siklus di sekolah M1 Salafiyah Karangagung Palang
tuban. 07 Desember 2015



tersebut menunjukkan kalau nilai siswa jauh dari standart nilai yang seharusnya
diperoleh.®

Berdasarkan penelitian sebelumnya, oleh Nilna Igbal Dzakiyyah
(2014) dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Keterampilan Membaca
melalui metode drill mata pelajaran Bahasa Indonesia mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas 111 di MI Al Bashor Lamongan. Memuat masalah yang sama
yaitu memotivasi membaca siswa. dalam penelitian ini menggunakan model
Kurt Lewin dengan 2 siklus. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang telah
dilakukan oleh peneliti pada siklus | dan Il melalui metode drill pada kelas 1l
MI Al Bashor Lamongan, rata-rata mengalami peningkatan dalam hal
membaca. Presentase nilai rata-rata kelas pada siklus | sebesar 63,6% dan pada
siklus 1l meningkat menjadi 91,45%. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode drill dapat meningkatkan motivasi membaca siswa
yang semakin meningkat.®

Selain itu pada penelitian lain yang dilakukan oleh Siti Machsunah
(2014) dalam skripsinya yang berjudul meningkatkan keterampilan bercerita
melalui metode resitasi membaca cerita bergambar pada kelas 1l MINU
Tambaksumur Waru Kabupaten Sidoarjo, memuat masalah yang sama yaitu
memotivasi membaca cerita dengan metode resitasi. Hasil penelitian dari
pemahaman siswa pada siklus | rata-ratanya 67,39%, sedangkan pada siklus Il
rata-ratanya 90,6%. Hal ini menunjukkan keterampilan membaca cerita

mengalami peningkatan dengan metode resitasi.’

Berdasarkan masalah yang dipaparkan, diperlukan metode yang
inovatif dan kreatif sehingga membuat peserta didik merasa tertarik dalam

menerima materi pelajaran. Metode Learning Starts with A Question dapat

> Siti Zuroh, S.Pd.l, Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Salafiyah Karangagung,
12 September 2015

® Nilna Igbal Dzakiyyah, Peningkatan Keterampilan Membaca melalui metode drill mata pelajaran
Bahasa Indonesia mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 111 di MI Al Bashor Lamongan.

” Siti Machsunah, meningkatkan keterampilan bercerita melalui metode resitasi membaca cerita
bergambar pada kelas Il MINU Tambaksumur Waru Kabupaten Sidoarjo.



dijadikan sebabagi salah satu alternatif khususya dalam meningkatkan motivasi
membaca cerita yang sangat rendah. Metode Learning Starts with A Question
merupakan percabangan dari model pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran

Aktif,Inovatif, Kreatif dan Menyenangkan).

Pembelajaran yang dilakukan secara bervariasi (guru aktif dan siswa
aktif) sehingga motivasi siswa dalam membaca akan semakin tinggi,
selain itu pembelajaran yang dilakukan akan menyenangkan, pada akhirnya
proses pembelajaran yang dilakukan secara konsep akan mudah untuk
mengetahui seberapa besar tingkat motivasi membaca siswa pada saat
pembelajaran. Proses tersebut dinamakan Metode Learning Starts with A
Question karena dapat membantu siswa untuk memahami materi yang
dibacanya. dengan demikian guru dan siswa akan berperan active dan

semangat dalam menerima pembelajaran.

Dengan demikian, diharapkan ada upaya untuk mendeskripsikan
proses hasil penelitian tindakan kelas (PTK) pada kelas IV di MI Salafiyah
Karangagung dengan judul “PENINGKATAN MOTIVASI MEMBACA
CERITA RAKYAT MELALUI METODE LEARNING STARTS WITH A
QUESTION PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS IV MI

SALAFIYAH KARANGAGUNG TUBAN”.

. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti dapat

merumuskan masalah seperti berikut:



1. Bagaimana peningkatan motivasi siswa dalam membaca cerita rakyat pada
mata pelajaran bahasa Indonesia di MI Salafiyah Karangagung Tuban
sebelum diterapkan metode Learning Starts with A Question?

2. Bagaimana penerapan metode Learning Starts with A Question pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Salafiyah Karangagung Tuban?

3. Bagaimana peningkatan motivasi membaca siswa kelas 1V MI Salafiyah
Karangagung Tuban setelah diterapkan metode Learning Starts with A

Question pada pembelajaran Bahasa Indonesia?

C. Tindakan yang dipilih

Setelah meneliti guru Madrasah utamanya kelas IV, mengajarkan
dengan menggunakan Metode Ceramah dan menghafal tanpa ada modifikasi
yang lainnya. Sehingga kondisi kelas terlihat kurang efektif dari segi waktu,
penyampaian dan pemahaman muridnya. Terutama Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia, karena terlihat bahwa penyampaian mata pelajaran ini dianggap
membosankan bagi para siswa, sehingga siswa masih rendah dalam motivasi
membaca dan sangat sulitnya memahami apa yang disampaikan oleh gurunya.
pelajaran Bahasa Indonesia mempunyai empat keterampilan pokok yakni
Berbicara, Mendengar, Membaca dan Menulis. Mata pelajaran bahasa
Indonesia adalah pelajaran yang sangat penting apalagi dalam aspek membaca,
diperlukan waktu banyak dalam mengejah dan memahaminya. Untuk itu
peneliti menggunakan metode Learning Starts with A Question untuk

memecahkan masalah tersebut. Dengan training yang diberikan, merupakan



keharusan mutlak oleh setiap guru. Metode Learning Starts with A Question
terdiri dari berbagai macam teknik, sehingga pembelajaran tidak akan
membosankan, selain itu di dalam metode Learning Starts with A Question
akan belajar tentang keterampilan, ketepatan dan ketangakasan.

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi dalam
peningkatan motivasi membaca lancar kelas IV Ml Salafiyah Karangagung
Tuban di atas adalah dengan menggunakan metode Learning Starts with A
Question. Dengan menggunakan metode ini diharapkan motivasi membaca

siswa dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkat.

D. Tujuan Penelitian Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peningkatan motivasi siswa dalam membaca cerita
rakyat pada mata pelajaran bahasa Indonesia di MI Salafiyah Karangagung
Tuban sebelum diterapkan metode Learning Starts with A Question.

2. Untuk mengetahui penerapan metode Learning Starts with A Question
dalam rangka meningkatkan motivasi membaca cerita rakyat pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Ml Salafiyah Karangagung Tuban.

3. Untuk mengetahui peningkatan motivasi membaca cerita rakyat pada
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 1V Ml Salafiyah Karangagung

Tuban setelah diterapkan metode Learning Starts with A Question.



E. Ruang Lingkup Penelitian
Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus, sehingga hasil
penelitiannya akurat, permasalahan tersebut diatas akan dibatasi pada hal-hal
tersebut dibawah ini:

1. Subyek penelitiannya adalah para siswa kelas IV MI Salafiyah
Karangagung Tuban, semester ganjil tahun ajaran 2015-2016, dari bulan
Desember sampai Maret.

2. Implementasi pelaksanaan dalam penelitian ini menggunakan metode
Learning Starts with A Question untuk meningkatkan motivasi membaca
cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV Ml

Salafiyah Karangagung Tuban.

F. Signifikansi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini dapat
dilihat dari segi tepritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis : sebagai sumbangsi pemikiran ilmu pengetahuan dan bahan
kajian yang sama.
2. Manfaat praktis :
1. Bagi Siswa :
a. Penelitian dilaksanakan agar menjadi pembelajaran yang aktif, tidak
hanya aktif pada guru, tetapi siswa juga berperan langsung dalam
pembelajaran yang dilakukan, sehingga pembelajaran yang dilakukan

akan mudah diingat siswa.



b. Siswa bisa mendapatkan suasana belajar baru yang lebih
menyenangkan sesuai dengan karakteristik mereka yang masih senang
bermain-main dan melakukan hal-hal yang mereka suka.

2. Bagi Guru :

a. Penelitian dilaksanakan agar dapat mengevaluasi pembelajaran yang
telah dilakukan, setelah guru dapat mengetahui masalah-masalah yang
terdapat dikelas, maka guru akan berusaha untuk memecahkan
permasalahan, sehingga pembelajaran akan lebih efektif.

b. Mendapat ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian dan dapat
langsung diterapkan disekolah terutama dalam proses pembelajaran.
Dengan menggunakan metode yang ini diharapkan mengurangi
tingkat kejenuhan siswa dalam proses belajar yang selalu sama
sehingga dapat termotivasi.

3. Bagi Peneliti:

a. Dengan adanya penelitian tindakan kelas, akan memberikan
pengalaman yang sangat berharga buat peneliti, karena secara
langsung peneliti akan melihat keadaan kelas, dan mengetahui
problematika yang terdapat dikelas, sehingga dari penelitian dapat
belajar sebagai bekal mengajar saat mengajar di MI/SD.

b. Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang
bagaimana penggunaan metode Learning Starts With a Question

sebagai salah satu metode pembelajaran Bahasa Indonesia
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KAJIAN TEORI

A. Motivasi

1. Pengertian Motivasi

Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi,
ialah: (1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses
ini akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan untuk
memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang, (2) kita menentukan
karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk dari tingkah lakunya.
Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat kegunaannya dalam
memperkirakan dan menjelaskan tiingkah laku lainnya. Menurut Mc. Donald:
“Motivation is an energy change within the person characterized by affective
arousal and anticipatory goal reaction” bisa di artikan bahwa Motivasi adalah
perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.®

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti “dorongan” atau
“rangsangan” atau “daya penggerak” yang ada dalam diri seseorang yang
menyebabkan seseorang melakukan tindakan atau aktivitas.’ Suharsini
Arikunto berpendapat, bahwa motivasi seseorang akan meningkat apabila

terlihat hubungan antara kegiatan yang dilakukan dengan tujuan yang akan

8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 158.
% Eliza Heri Julianti, ET.AL, Pendidikan Kesehatan Gigi, (Jakarta : EGC, 2011), 40.

10
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dicapai.’® Dari pengertian tersebut, dapat diketahui bahwa seseorang akan

melakukan sesuatu perbuatan jika di dalam dirinya terdapat daya penggerak

untuk mewujudkan apa yang ia inginkan, hal itu yang disebut motivasi.
Didalam perumusan ini kita dapat, bahwa ada tiga unsur yang saling
berkaitan, yaitu sebagai berikut.

a) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu di
dalam sistem neutropisiologis dalam organisme manusia, misalnya karena
terjadi perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul rasa lapar. Tapi ada
juga perubahan energi yang tidak diketahui.

b) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal. Mula-mula
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana
emosi ini menimbulkan kalekuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin
bisa dan mungkin juga tidak, kita hanya dapat melihatnya dalam perbuatan.
Seseorang terlibat dalam suatu diskusi, karena dia merasa tertarik pada
masalah yang akan dibicarakan maka suaranya akan timbul dan kata-
katanya dengan lancar dan cepat akan keluar.

¢) Motivasi ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang
bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju kearah suatu tujuan.
Respons-respons itu berfungsi mengurangi ketrgangan yang ada disebabkan
oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respons merupakan suatu

langkah kearah mencapai tujuan, misalnya si A ingin mendapat hadiah maka

19 Syharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 62.
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ia akan belajar, mengikuti ceramah, bertanya, membaca buku, dan
mengikuti tes.

Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin
melakukan sesuatu dan bila ia tidak suka maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.** Jadi motivasi itu
dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu bisa tumbuh di dalam
diri seseorang. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belajar. Memberikan motivasi kepada
seorang siswa berarti menggerakkkan siswa untuk melakukan sesuatu atau
ingin melakukan sesuatu. Pada tahap awalnya akan menyebabkan si subjek
belajar merasa ada kebutuhan dan ingin melakukan sesuatu kegiatan belajar.

2. Indikator Dalam Peningkatan Motivasi Membaca

Pada dasarnya proses membaca sangat kompleks dan rumit karena
melibatkan beberapa aktivitas, baik aktivitas, baik berupa kegiatan fisik
maupun kegiatan mental. Sehingga proses membaca terdiri dari beberapa aspek
yang nantinya dapat disimpulkan menjadi satu indikator yang diharapkan untuk
peningkatan motivasi membaca pada siswa kelas IV Ml Salafiyah
Karangagung.

Aspek-aspek tersebut yakni:

a. Aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis

1 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi belajar mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 75.



13

b. Aspek perseptual, yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang
dilihat sebagai simbol

c. Aspek skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informasi tertulis
dengan struktur pengetahuan yang telah ada

d. Aspek berfikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari
materi yang dipelajari, dan

e. Aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan dengan minat membaca yang
berpengalaman terhadap kegiatan membaca interaksi antara kelima aspek
tersebut secara harmonis akan menghasilkan pemahaman membaca yang
baik, yakni terciptanya komunikasi yang baik antara penulis dengan
pembca.*

Dari aspek diatas, penulis menyimpulkan indikator Motivasi
Membaca yakni:

a. Siswa mampu membedakan symbol-symbol yang hampir sama
b. Siswa mampu mengejah bacaan dengan benar
c. Siswa mampu membaca dengan lancar.

Dari indikator diatas merupakan titik tolak penentu metode yang akan
digunakan, sehingga metode yang dipilih sesuai dengan indikator yang
diharapkan. Selain itu indikator yang berfungsi sebagai acuan dalam
pembatasan bahasan peneliti, agar tidak mengalami perluasan  dalam

pembahasan.

12 Novi Resmini, dkk., Membaca dan Menulis di SD (Bandung: UPI PRESS; 2006) 93.
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3. Fungsi Motivasi
Motivasi itu mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi
serta mengubah kelakuan. Jadi, fungsi motivasi itu meliputi berikut ini:

a) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa motivasi maka
tidak akan timbul sesuatu perbuatan sepeti belajar.

b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan
kepencapaian tujuan yang diinginkan.

c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin bagi
mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan yang akan dikerjakan.

Posisi motivasi memang yang sangat vital, tetapi tidak berarti
seseorang dapat mencapai hasil belajar yang baik karena berhasil tidaknya
seorang anak dalam belajar itu tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi saja,
melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya dan memotivasi salah
satunya.®™
4. Prinsip Motivasi

Prinsip-prinsip ini disusun atas dasar penelitian yang saksama dalam
rangka mendorong motivasi belajar siswa-siswa di sekolah yang mengandung
pandangan demokratis dan dalam rangka menciptakan self motivation dan self
discipline di kalangan murid-murid. Kenneth H. Hover, mengemukakan
prinsip-prinsip motivasi sebagai berikut:

1) Pujian lebih efektif daripada hukuman

3 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya: 2013), 309.
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Hukuman bersifat menghentikan sesuatu perbuatan, sedangkan pujian
bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. Karena itu pujian lebih besar
nilainya bagi motivasi belajar siswa.

2) Semua siswa mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis (yang bersifat
dasar) tertentu yang harus mendapat kepuasan.
Kebutuhan-kebutuhan itu menyatakan diri dalam berbagai bentuk yang
berbeda. Siswa-siswa yang memenuhi kebutuhanya secara efektif melalui
kegiatan-kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan didalam
motivasi dan disiplin.

3) Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada motivasi
yang dipaksa dari luar.
Sebabnya ialah karena kepuasan yang diperoleh oleh individu itu sesuai
dengan ukuran yang ada dalam diri siswa sendiri.

4) Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesual dengan keinginan) perlu
dilakukan usaha pemantauan (reinforcement).
Apabila sesuatu perbuatan belajar mencapai tujuan maka terhadap perbuatan
itu perlu segera diulang kembali setelah beberapa menit kemudian, sehingga
hasilnya lebih mantap. Pemantapan itu perlu dilakukan dalam setiap
tingkatan pengalaman belajar.

5) Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap orang lain.*

! Sudjana, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Falah Production: 2005), 308.



16

Guru yang berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan siswa-siswa
yang juga berminat tinggi dan antusias pula. Demikian siswa yang antusias
akan mendorong motivasi siswa-siswa lainnya.

6) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang motivasi.
Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang hendak dicapainya maka
perbuatannya kearah itu akan lebih besar daya dorongannya.

7) Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat
yang lebih besar untuk mengerjakannya daripada apabila tugas-tugas itu
dipaksakan oleh guru.

Apabila siswa diberi kesempatan menemukan masalah sendiri dari
memecahkannya sendiri maka akan mengembangkan motivasi dan disiplin
lebih baik.

8) Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external reward) kadang-kadang
diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya.
Berkat dorongan orang lain, misalnya untuk memperoleh angka yang tinggi
maka murid akan berusaha lebih giat karena minatnya menjadi lebih besar.

9) Teknik dan proses mengajar yang bermacam-macam adalah efektif untuk
memelihara minat siswa.

Cara mengajar yang bervariasi ini akan menimbulkan situasi belajar yang
menantang, dan menyenangkan seperti halnya bermain dengan alat
permainan yang berlainan.

10) Manfaat minat yang telah dimiliki oleh siswa adalah bersifat ekonomis.
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Minat khusus yang telah dimiliki oleh siswa, minatnya bermain bola
basket, akan mudah ditransferkan kepada minat dalam bidang studi atau
dihubungkan dengan masalah tertentu dalam bidang studi.

11) Kegiatan-kegiatan yang akan dapat merangsang minat siswa-siswa yang

kurang mungkin tidak ada artinya (kurang berharga) bagi siswa yang
tergolong pandai.
Hal ini disebabkan karena berbedanya tingkat abilitas dikalangan siswa.
karena itu, guru yang hendak membangkitkan minat siswa-siswanya
supaya menyesuaikan usahanya dengan kondisi-kondisi yang ada pada
mereka.

12) Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar.

Kecemasan ini akan mengganggu perbuatan belajar siswa, sebab akan
mengakibatkan pindahnya perhatiannya kepada hal lain, sehingga kegiatan
belajarnya menjadi tidak efektif.

13) Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar, dapat juga
lebih baik.

Keadaan emosi yang lemah dapat menimbulkan perbedaan yang lebih
energik, kelakuan yang lebih hebat.

14) Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tidak ada maka frustasi secara
cepat menuju ke demoralisasi.

Karena terlalu sulitnya tugas itu maka akan menyebabkan siswa-siswa
melakukan hal-hal yang tidak wajar sebagai manifestasi dari frustasi yang

terkandung didalam dirinya.
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15) Setiap siswa mempunyai tingkatan-tingkatan toleransi yang berlainan.
Ada siswa yang karena kegagalannya justru menimbulkan incentive tetapi
ada siswa yang selalu berhasil malahan menjadi cemas terhadap
kemungkinan timbulnya kegagalan, misalnya tergantung pada stabilitas
emosinya masing-masing.

16) Tekanan kelompok siswa (per grup) kebanyakan lebih efektif dalam
motivasi daripada tekanan/paksaan dari orang dewasa.
Para siswa (terutama para adolesent) sedang mencari kebebasan dari orang
dewasa. la bersedia melakukan apa yang akan dilakukan oleh per grupnya
dan demikian sebaliknya, karena itu kalau guru hendak membimbing
siswa-siswa belajar maka arahkanlah anggota-anggota kelompok itu
kepada nilai-nilai belajar, baru murid tersebut akan belajar dengan baik.

17) Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreativitas siswa.
Dengan teknik mengajar yang tertentu motivasi siswa-siswa dapat
ditujukan kepada kegiatan-kegiatan kreatif. Motivasi yang telah dimiliki
oleh siswa apabila telah diberi semacam penghalang seperti adanya ujian
mendadak, peraturan-peraturan sekolah, dan lain-lain maka kegiatan

kreatifnya akan timbul sehingga ia lolos dari penghalang tadi.
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5. Cara Menggerakkan Motivasi belajar siswa
Menurut Crawley dan Mountain,'®> Guru dapat menggunakan berbagai
cara untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar siswanya,
ialah sebagai berikut:
1) Memberi angka
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa
angka yang diberi oleh guru. Murid yang mendapat angkanya baik, akan
mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya siswa yang
mendapat angka kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau dapat juga
menjadi pendorong agar belajar lebih baik.
2) Pujian
Pemberian pujian kepada siswa atas hal-hal yang telah dilakukan dengan
berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar, pujian menimbulkan

rasa puas dan senang.

3) Hadiah
Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu, misalnya
pemberian hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang mendapat atau
menunjukkan hasil belajar yang baik, memberikan hadiah bagi para
pemenang atau pertandingan olahraga.

4) Kerja kelompok

15 Crawley dan Mountain, Strategies for Guiding Content Reading, (Boston: Allyn and Bacon:
1995) 20.
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Dalam kerja kelompok dimana melakukan kerja sama dalam belajar, setiap
anggota  kelompok  turutnya, kadang-kadang  perasaan  untuk
mempertahankan nama baik kelompok menjadi pendorong yang kuat dalam
perbuatan belajar.

5) Persaingan
Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikan motif-motif sosial
kepada siswa. hanya saja persaingan individual akan menimbulkan
pengaruh yang tidaak baik, seperti: rusaknya hubungan persahabatan,
perkelahian, pertentangan, persaingan antarkelompok belajar.

6) Penilaian
Penilaian secara kontinu akan mendorong siswa-siswa belajar, oleh karena
setiap anak memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang baik.
Disamping itu, para siswa selalu mendapat tantangan dan masalah yang
harus dihadapi dan dipecahkan, sehingga mendorongnya belajar lebih teliti
dan saksama.

7) Karyawisata dan ekskursi
Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar oleh karena dalam kegiatan
ini akan mendapat pengalaman langsung dan bermakna baginya. Selain itu,
karena objek yang akan dikunjungi adalah objek yang menarik minatnya,
suasana bebas, lepas dari keterikatan ruang kelas besar manfaatnya untuk
menghilangkan ketegangan-ketegangan yang ada, sehingga kegiatan belajar
dapat dilakukan lebih menyenangkan.

8) Film pendidikan
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Setiap siswa merasa senang menonton film. Gambaran dan isi cerita film
lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam belajar. Para siswa
mendapat pengalaman baru yang merupakan suatu unit cerita yang
bermakna.

9) Belajar melalui radio
Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada mendengarkan ceramah
guru. Radio adalah alat yang penting untung mendorong motivasi belajar
siswa. Walaupun demikian, radio tidak mungkin dapat menggantikan
kedudukan guru dalam mengajar. Masih banyak cara yang dapat
digunakan oleh guru untuk membangkitkan dan memelihara motivasi
belajar murid. Namun yang lebih penting ialah motivasi yang timbul dari
dalam diri murid sendiri seperti dorongan kebutuhan, kesadaran akan
tujuan, dan juga pribadi guru sendiri merupakan contoh yang dapat
merangsang motivasi mereka.

B. Hakikat Bahasa Indonesia
1. Hakikat Bahasa
Belajar bahasa hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena

itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan peserta didik

dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Kompetensi pembelajar

bahasa diarahkan ke dalam empat sub aspek, yaitu: menyimak berbicara,

membaca dan menulis.*®

16 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT REMAJA Rosdakarya
: 2008), 8.
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Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang
diajarkan untuk peserta didik. 1lmu bahasa merupakan ilmu yang spesifik.
Kespesifikannya adalah ilmu bahasa berurusan dengan bahasa sebagai
bahasa. Bahasa itulah yang menjadi ontologi atau hakikat yang dikaji
oleh ilmu bahasa. Dengan demikian ilmu bahasa adalah ilmu yang mencari
hakikat bahasa.’

Pembelajaran merupakan upaya membelajarkan peserta didik.
Kegiatan pengupayaan ini akan mengakibatkan peserta didik dapat
mempelajari sesuatu dengan cara efektik dan efisien. Upaya-upaya Yyang
dilakukan dapat berupa analisis tujuan dan karakteristik studi dan siswa
analisis dan sumber belajar, menetapkan strategi penyampaian
pembelajaran, menetapkan strategi pembelajaran dan menetapkan prosedur
pengukuran hasil pembelajaran. Oleh karena itu, setiap pengajar harus
memiliki keterampilan dalam memilih strategi pembelajaran untuk setiap
jenis kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, peran seorang pengajar
sangat erat kaitannya dengan keberhasilan peserta didik, terutama
berkenaan dengan kemampuan pengajar dalam menetapkan strategi
pembelajaran. Jadi, ketepatan pengajar dalam memilih strategi dalam
memilih strategi dalam proses belajar mengajar akan berdampak pada
keberhasilan tujuan pengajaran.

Bahasa Indonesia standart mempunyai ciri-ciri ialah:

a. Memakai ucapan baku

Y Trimastoyo Jati Kesuma, Pengantar (Metode) Penelitian Bahasa (Yogyakarta:
Carasvatibook, 2007), 8.
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b. Memakai Ejaan resmi

c. Terbatasnya unsur Daerah

d. Pemakaian fungsi Gramatikal

e. Pemakaian konjungsi bahwa atau karena

Peranan bahasa yang utama adalah sebagai penyampai maksud
dan perasaan seseorang kepada orang lain. Ditinjau dari sudut ini, maka
benarlah sudah bahasa seseorang bila mampu mengemban amanat tersebut.
Namun mengingat bahwa situasi kebahasaan iu bermacam-macam, maka
tidak selamannya bahasa yang benar itu baik, atau sebaliknya bahasa yang
baik itu benar.

Berpegang pada batasan diatas, maka ada dua syarat utama yang
harus dipenuhi oleh setiap pamakai bahasa Indonesia agar bahasa yang
dicapai itu baik dan benar.

Kedua syarat yang dimaksud itu adalah:*®
a. Memahami baik-baik kaidah bahasa indonesia, dan
b. Memahami benar situasi kebahasaan yang dihadapinnya.

Dari uraian tersebut menjelaskan tentang batasan dan syarat
dalam menggunakan bahasa Indonesia, yang mengandung penjelasan
bahwa bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang sangat penting bagi
para siswa, khusunya pada tingkatan sekolah dasar. Karena pada
umumnya masyarakat Indonesia menguasai bahasa pertama (Bahasa

Daerah) itu dan bahasa yang kedua (Bahasa Indonesia) meskipun

'8 Djoo Widagdho, Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada: 1994) 1.
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demikian proses penguasaan kedua Bahasa tersebut bervariasi sesuai
dengan perkembangan pembangunan masyarakat Indonesia.'® Oleh karena
itu pengajaran yang harus dilakukan untuk mengajarkan bahasa Indonesia
yakni dengan menggunakan dan membiasakan berkomunikasi secara aktif
dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Belajar Bahasa
a. Pentingnya Bahasa

Orang banyak menyangka bahwa penguasaan tiap bahasa pertama
seakan-akan tidak memerlukan usaha sama sekali pada pihak si anak. Pendapat
ini tentulah kurang tepat. Hal yang sebenarnya ialah, bahwa hanya setelah
bertahun-tahun dengan latihan yang tidak jemu-jemunya dan kesalahan-
kesalahan yang dibetulkan berulang-ulang secara eksplisit maupun implisit
si anak ahirnya dapat menguasai bahasa orang dewasa. Dan bagi manusia
pada umumnya penguasaan bahasa merupakan suatu prestasi yang luar
biasa selama hidupnya. Namun, penguasaan tiap bahasa tidaklah diluar
kemampuan manusia pada umumnya, tiap manusia mempunyai potensi
untuk menguasai tiap bahasa yang mana pun juga di dunia ini.

Memang suatu kenyataan bahwa bahasa wajar dimiliki oleh
setiap manusia. Dan kewajaran ini mungkin menyebabkan bahasa

dianggap sebgai barang sehari-hari yang biasa saja, sehingga tidak perlu

9 pranoto, Analisis Pengajaran Bahasa (Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 1996) 6.
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mendapatkan perhatian yang selayaknya sesuai dengan fungsinya didalam
masyarakat.?°
Mengingat bahwa pada hakikatnya bahasa itu lisan, dengan

sendirinya ucapan memegang peranan yang sangat penting. Betapapun susunan
kalimatnya baik, tetapi apabila pengucapannya kurang baik, maka bahasa
orang Yyang bersngkutan belum dapat dikatakan baik. Oleh sebab itu
masalah ucapan tersebut perlu mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh
dari setiap pemakaian bahasa indonesia.?
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar bahasa ialah dengan melihat fakta

pada masyarakat, sesungguhnya bahasa indonesia merupakan:

1) Bahasa indonesia merupakan bahasa remi negara

2) Bahasa pengantar resmi lembaga pendidikan

3) Bahasa resmi perhubungan pada tingkat nasioanal

4) Bahasa media massa.

Berbagai hal itu atas telah menempatkan bahasa indonesia sebagai
salah satu bahasa yang penting dalam jajaran bahasa-bahasa di dunia.
Kenyataan itu telah mendorong bangsa-bangsa lain mempelajarai bahasa

indonesia.?

20 Syamsuri, Analisis Bahasa (Jakarta: Erlangga: 1987) 3

2! Djoko Widagdho, Bahasa Indonesia Pengantar Kemahiran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada:
1994) 11.

%2 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Malang: UIN Maliki Press: 2012), 111.
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C. Membaca Cerita Rakyat

1. Hakikat Membaca

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit dan melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan
aktivitas visual, berfikir, psikolonguistik dan metakognitif. Sebagai proses
visual membaca merupakan proses penerjemahan simbol tulis (huruf) ke dalam
kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalan kata. Pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan
pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata
dengan menggunakan kamus.

Membaca adalah interaktif, keterlibatan membaca dengan teks
tergantung pada konteks. Orang yang senang membaca suatu teks yang
bermanfaat akan menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya. Teks yang
dibaca seseorang harus mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi
antara pembaca dan teks. %

Membaca adalah tantangan pembelajaran besar pertama yang
menyeramkan bagi anak-anak yang tidak pergi ke sekolah. Semua perdebatan
mengenai instruksi membaca dan semua pembicara tentang tidak
mencukupinya pekerjaan yang dilakukan sekolah untuk mendorong
kemampuan baca membuat percaya bahwa belajar membaca merupakan proses

yang sulit dan misterius yang memerlukan bimbingan profesional.?

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar (Jakarta: PT. Bumi Aksara: 2008) 2.
2 Marry griffith, Belajar Tanpa Sekolah (Bandung: Nuansa: 2006) 93.
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Pada hakikatnya, aktivitas membaca terdiri dari dua bagian membaca
sebagai proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses
mengacu pada aktifitas fisik dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk
mengacu pada konsekuensi yang dilakukan pada saat membaca.?

Dalam makna yang lebih luas membaca tidak hanya terpaku kepada
kegiatan melafalkan dan memahami makna bacaan dengan baik, yang hanya
melibatkan unsur kognitif dan psikomotorik namun lebih dari itu menyangkut
penjiwaan atas isi bacaan. Jadi pembaca yang baik adalah pembaca yang
mampu berkomunikasi secara intens dengan bacaan, ia bisa gembira, marah,
rindu, sedih dan sebagainya sesuai gelombang isi bacaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya membaca itu mencakup empat
hal, yaitu:

a. Mengenali simbol-simbol tertulis

b. Memahami makna yang terkandung

c. Menyikapi makna yang terkandung

d. Implementasi makna dalam kehidupan sehari-hari

Membaca dalam makna yang sangat luas ternyata tidak mudah, sebab
banyak variabel yang terlibat, namun untuk sekedar pendahuluan, kemampuan
melafalkan kata-kata dan memahami makna secara utuh sudah termasuk baik.
Adapun penjiwaan dan implementasi makna dalam kehidupan akan muncul

kemudian dengan memperbanyak latihan.

% Novi Resmini, dkk., Membaca dan Menulis di SD (Bandung: UPI PRESS; 2006), 93.
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2. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang
membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan
dengan orang yang tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca dikelas,
guru seharusnya menyusun tujuan membaca dengan membantu mereka
menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri.”®

Tujuan membaca mencakup:
a. Kesenangan
b. Menyempurnakan membaca nyaring
c. Menggunakan strategi tertentu
d. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya
e. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis
f. Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik
g. Menikmati keindahan yang terkandung dalam bacaan
h. Membaca bersuara untuk kesepakatan kepada siswa menikmati bacaan
i. Mempelajari struktur bacaan, serta
j. Menghubungkan pengetahuan baru dengan skemata siswa

Kegunaan tujuan agar mengetahui tingkat pencapaian Yyang
diharapkan, sehingga dari tujuan itu terlibat rencana yang akan dilakukan oleh
penulis.

3. Cerita Rakyat

% Farida Rahim, Pengajaran Membaca Disekolah Dasar (Jakarta: PT. Bumi Aksara; 2008), 12.
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Cerita adalah salah satu karya sastra yang dapat dijadikan bahan ajar
di Sekolah Dasar. Dalam silabus dinyatakan bahwa pembelajaran apresiasi
sastra disajikan secara seimbang dan terpadu dengan pembelajaran bahasa
indonesia.”’ T. Handayu menyatakan bahwa cerita disukai anak-anak dari
bacaan non-cerita.?® Adapun Anting Jatiningtyas menyatakan bahwa jika anak-
anak membaca karya sastra termasuk cerita dapat membantu perkembangan
kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan moral dan sosialnya.?

Cerita dapat memotivasi, memperkaya perbendaharaan kosakata, dan
mudah diperoleh. Dengan demikian membaca cerita diharapkan dapat
meningkatkan potensi mengapresiasi karya sastra.*’membantu anak memahami
dunianya.

Cerita berada pada posisi pertama dalam mendidik etika kepada anak.
Mereka cenderung menyukai dan menikmatinya, baik dari segi ide, imajinasi
maupun peristiwa-peristiwanya. Jika hal ini dapat dilakukan dengan baik,
cerita akan menjadi bagian dari seni yang disukai anak-anak bahkan orang
dewasa. Dalam cerita, ada beberapa hal pokok yang masing-masing tidak bisa
dipisahkan yaitu: karangan, pencerita, penyimakan, serta penyimak.

Karangan adalah pembuatan cerita dan penyusunannya. Pengarang
adalah penulis cerita karena ia yang mengarang cerita, baik idenya berdasarkan

imajinasi sendiri maupun berasal dari tema yang sengaja dipilihnya. Pencerita

2" Setyarini Hadiwijoyo, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa;
2008), 18.

%8 T, Handayu, Memaknai cerita Mengesah Jiwa: Panduan Menanamkan Moral pada Anak
Melalui Cerita (Solo: Era Media; 2009), 5.

# Anting Jatiningtyas, Aspek Pendidikan Moral dalam Buku Cerita Anak (Yogyakarta: IKIP;
2009), 6.

%0 T. Handayu, Memaknai cerita... ..., 6.
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yaitu orang yang mengalihkan cerita dan menyampaikannya kepada pendengar
dengan bahasa pengarang atau bahasanya sendiri. Penyimakan yaitu proses
mendengarkan cerita, tingkat perhatian mereka, apakah terpaksa atau atas
kemauan sendiri, tingkat keterpengaruhan cerita terhadap jiwa mereka, respons
mereka terhadap para pahlawan dalam cerita, dan gambaran jiwa atas pengaruh
cerita atas penceritaan. Penyimak adalah individu atau orang yang menyimak
cerita.

Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan
berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang menjadi ciri khas
setiap bangsa yang memiliki kultur budaya yang beraneka ragam mencakup
kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Pada
umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang suatu kejadian di
suatu tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-tokoh yang dimunculkan
dalam cerita rakyat umumnya diwujudkan dalam bentuk binatang, manusia
maupun dewa.

Ciri-ciri Cerita rakyat
a. Disampaikan turun-temurun.

b. Tidak diketahui siapa yang pertama kali membuatnya

c¢. Kaya nilai-nilai luhur

d. Bersifat tradisional

e. Memiliki banyak versi dan variasi

f. Mempunyai bentuk-bentuk klise dalam susunan atau cara pengungkapkan

nya.
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g. Bersifat anonim, artinya nama pengarang tidak ada.
h. Berkembang dari mulut ke mulut.

i. Cerita rakyat disampaikan secara lisan.

D. Metode Learning Starts With A Question

1. Pengertian Learning Starts With A Question

Pengertian Model pembelajaran Learning Starts With A Question
Model pembelajaran Learning Starts With A Question adalah suatu model
pembelajaran dimana sistem belajar dimulai dari pertanyaan-pertanyaan siswa
yang bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang
secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam
belajar karena siswa itu akan saling berkelompok, membuat pertanyaan dalam
menyelesaikan tugas. Sedangkan menurut Howard (2008:63) Learning start
with a question (LSWQ) adalah suatu metode pembelajaran aktif dalam
bertanya. Agar siswa aktif bertanya, maka siswa diminta untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari yaitu dengan membaca terlebih dahulu, dengan
membaca maka siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan dipelajari,
sehingga apabila dalam membaca/membahas materi tersebut terjadi kesalahan
konsep akan terlihat dan dapat dibahas serta dibenarkn secara bersama-sama.

Pengajar menentukan bacaan yang akan dipelajari Kemudian pengajar
meminta pembelajar membaca bacaan tersebut. Pengajar mengelompokkan

para pembelajar dalam kelompok-kelompok kecil (beranggotakan 2 orang),

31 Agus suprijono, Cooperative Learning, (yogyakarta: pustaka belajar, 2013), 98.
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Bersama dengan temannya dalam kelompok kecil bekerjasama memaknai
wacana/mempelajari bacaan, Pembelajar diminta memberi tanda pada bagian
bacaan yang tidak dipahami dan diminta menyusun suatu pertanyaan. Pengajar
meminta dua kelompok Kkecil bergabung menjadi satu kelompok
(beranggotakan 4 orang) untuk membahas pertanyaan/poin-poin yang tidak
diketahui yang telah diberi tanda. Pembelajar di dalam kelompoknya diminta
untuk menuliskan pertanyaan tentang materi yang dibaca yang belum dapat
diselesaikan.Pengajar meminta setiap kelompok menginventarisasi pertanyaan
yang telah ditulis, Kelompok membacakan pertanyaan yang belum dapat
diselesaikan untuk ditanggapi kelompok lain, Pengajar menjelaskan jawaban
dari sisa pertanyaan yang belum terjawab, Pengajar mengarahkan pembelajar
untuk menarik kesimpulan
2. Langkah-Langkah Metode Learning Starts With A Question

Metode Learning Starts with A Question dapat meningkatkan motivasi
membaca pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MI Salafiyah
Karangagung. Adapun metode pembelajarannya seperti berikut:
1. Guru memberikan salam pada siswa serta menanyakan kabar siswa.
2. Siswa menjawab salam guru.
3. Guru mengajak siswa bernyanyi “burung hantu” untuk mengaitkan lagu

dengan materi hari ini.

4. Siswa dengan senang hati bernyanyi bersama teman-temannya
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan menjelasan beberapa

cakupan materi.
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6. Siswa di bagi menjadi berpasangan.

7. Guru membagikan bahan bacaan pada siswa.

8. Tiap-tiap pasangan disuruh untuk mempelajari bacaan yang diberikan oleh

guru dan memberikan tanda pada bagian yang kurang dipahami.

9. Siswa berdiskusi dengan pasangannya masing-masing.

10. Guru mengamati kerja siswa sambil berjalan-jalan menanyakan “apakah
ada bacaan yang kurang dimengerti?”

11. Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu
oleh guru.

12. Tiap-tiap kelompok mulai mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan dari
hasil diskusinya

13. Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi hari ini.

14. Guru mengumpulkan tugas hasil diskusi sebagai tugas portofolio dan
memberikan pekerjaan rumah untuk bahan pembelajaran besok.

15. Guru memberikan salam dan siswa pun menjawab salam tersebut.

3. Kelebihan Metode Learning Starts With A Question

a. Merangsang aktivitas siswa dalam bentuk ide, gagasan dan prakarsa baru
dalam pemecahan masalah.

b. Membiasakan siswa untuk bertukar pikiran Memberikan keterampilan
kepada siswa untuk menyajikan pendapat, mempertahankan, menghargai
dan menerima pendapat orang lain.

c. Cakrawala berpikir siswa menjadi lebih luas dalam mengupas suatu

masalah.
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d. Memutuskan hasil pemikiran bersama dan bertanggung jawab bersama-
sama pula.
4. Kelemahan Metode Learning Starts With A Question
Dalam metode apapun pasti memiliki banyak kelemahannya, antara
lain:
a. Menentukan masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat
siswa bukan hal mudah.
b. Pembicaraan dimonopoli oleh siswa yang telah terbiasa dan terampil

mengemukakan pendapat.

E. Penerapan Materi Bercerita dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
Profesor Anderson mengatakan ada 8 prinsip dasar dalam berbahasa
yaitu:*?
1. Bahasa adalah suatu sistem
2. Bahasa adalah vokal (bunyi ujaran)
3. Bahasa tersusun dari lambang-lambang mana suka (arbitrary symbols)
4. Setiap bahasa bersifat unik dan khas
5. Bahasa dibangun dari kebiasaan-kebiasaan
6. Bahasa adalah alat komunikasi
7. Bahasa berhubungan dengan kebudayaan setempat

8. Bahasa berubah-ubah

%2 Henri Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa;
2008), 9.



35

Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional dan bahasa resmi di
Indonesia. Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah merupakan pembelajaran yang sangat penting, terutama di Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah kelas rendah (I,Il dan 1ll) yang perbendaraan
katanya dalam berbahasa kadang masih terbatas. Dikatakan demikian, karena
bahasa adalah alat komunikasi dalam interaksi dengan orang lain dalam hal ini
yang dimaksud adalah komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa,
dengan kata lain bila kemampuan komunikasi guru dan siswa bisa terjalin
dengan baik, maka akan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan guru dalam
keberhasilan menuntaskan materi pelajaran.

Dan dengan bahasa juga siswa dapat mengakses berbagai informasi
dan pengetahuan yang ada. oleh karena itu, jika dalam kurikulum 2006
pelajaran Bahasa Indonesia mengedepankan keterampilan berbahasa
(bersastra), maka dalam kurikulum 2013 ini Bahasa Indonesia digunakan
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan menalar,
sehingga diharapkan kemampuan tersebut bisa menjadi modal bagi siswa
dalam memecahkan persoalan yang membutuhkan pemikiran.

1. Aspek-Aspek Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah

Adapun aspek-aspek pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI adalah

sebagai berikut:

a. Menyimak
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Menyimak dan berbicara merupakan kegiata komunikasi dua arah yang
langsung. Tidak ada kegiatan menyimak tanpa ada yang berbicara, begitu
juga sebaliknya.

. Berbicara

Berbicara merupakan keterampilan berbahasa yang produktif. Keterampilan
ini sebagai implementasi dari hasil simakan. Peristiwa ini berkembang pesat
pada kehidupan anak-anak. Pada masa kanak-kanak, kemampuan berbicara
berkembang begitu cepat. Hal itu tampak dari perubahan kosa kata yang
disimak anak dari lingkungan semakin hari semakin bertambah. Dalam
kegiatan formal (sekolah) pada kelas awal SD/MI bisa dimulai dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara di depan kelas untuk
memperkenalkan diri, tanya jawab dengan teman, bercerita tentang
pengalaman, menceritakan gambar, menceritakan kembali sebuah cerita
yang telah didengarnya dan sebagainya. Menyimak dan berbicara
merupakan kegiatan yang biasa Kita lakukan. Dimanapun kita berada, kedua
jenis keterampilan berbahasa ini hampir selalu kita perlukan untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Betapa sebagian besar waktu kita, sejak
bangun pagi hari hingga akan tidur malam hari, baik didalam maupun diluar
rumah, kita gunakan untuk berkomunikasi secara lisan.

. Membaca

Pembelajaran di SD/MI diselenggarakan dalam rangka mengembangkan
kemampuan membaca yang mutlak harus dimiliki oleh setiap warga negara

agar dapat mengembangkan diri secara berkelanjutan.
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d. Menulis
Menulis / mengarang merupakan keterampilan berbahasa yang komplek,
untuk itu perlu dilatih secara teratur dan cermat sejak kelas awal SD/MI.
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan ekspresif
karena menulis harus terampil menggunakan grofologi, struktur bahasa dan
memiliki pengetahuan bahasa yang memadai.

e. Kebahasaan
Kebahasaan dapat disajikan melalui aspek membaca, pengucapan lafal yang
benar, intonasi kalimat, paragraf, penulisan yang benar dan seterusnya.

f. Sastra
Pembelajaran sastra di SD/MI, ditekankan pada apresiasi bahasa dan sastra
di SD/MI. Dalam hal ini berarti muncul dua pengertian yang tersirat di
dalamnya, yaitu (a) Apresiasi Bahasa Indonesia dan (b) Apresiasi sastra
Indonesia. Kedua kegiatan ini menyatu dalam pembelajaran apresiasi bahasa
dan sastra Indonesia.*®

2. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah

Adapun fungsi dan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI

adalah sebagai berikut:**

a. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan komunikasi dengan
lingkungan.

b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak

% |sa Cahyani, Pembelajaran Bahasa Indonesia (Jakarta: DEPAGRI; 2009), 3.17-3.21.
% Henri Guntur Tarigan, Berbicara sebagai Suatu Keterampilan.........., 34.
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Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak
Sebagai dasar untuk mempelajari berbagai ilmu pada tingkatan pendidikan
selanjutnya.

Sedangkan tujuan dari pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai

berikut:®

a.

Siswa menghargai dan mengembangkan bahasa Indonesia sebagai Bahasa
Persatuan dan Bahasa Negara.

Siswa memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi,
serta menggunakan Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi
serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif dalam bermacam-macam
tujuan.

Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk

meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional dan sosial.

. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa

Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan  kepribadian, wawasan kehidupan, meningkatkan
kemampuan berbahasa.

Siswa menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai khasanah

budaya dan intelektual.

% |sah Cahyani, Pembelajaran Bahasa........., 41-42.
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian mengunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk membenahi perbaikan mutu pada
proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk
mengamati dan meneliti secara langsung pada saat guru melakukan proses
pembelajaran atau mengajar.®® Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan
mengunakan bentuk kolaboratif, dimana guru sebagai mitra kerja peneliti.
Menurut Susilo, mendefinisikan PTK sebagai sebuah proses penelitian yang
terkendali secara berulang dan bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh
guru atau calon guru yang bertujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan
terhadap sistem, cara Kerja, proses, isi, kompetensi atau situasi pembelajaran.
Selain itu menurut, Suharsini, Suhardjono dan Supardi menyatakan mengenai

pengertian PTK dengan memisahkan kata-kata dari penelitian tindakan kelas:
1. Penelitian adalah menunjukkan kegiatan mencermati suatu objek, dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk mendaptkan data
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu dalam hal yang

diminati.

% Rido Kurniyanto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), paket. 3, 9.
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2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk peserta didik.

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam
pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok peserta didik dalam waktu
sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.

Penelitian ini, mengunakan model Kurt Lewin dalam penelitian
tindakan kelas. Model Kurt Lewin adalah berbentuk spiral yang didasarkan
pada penelitian yang dilakukan tidak hanya sekali namun berulang. Kurt Lewin
menyatakan bahwa dalam satu siklus terdapat empat langkah pokok, meliputi
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan atau observasi

(observing) dan refleksi (reflecting)®’.

%7 Aip Badrujaman dan Dede Rahmat Hidayat, Cara mudah Penelitian Tindakan Kelas untuk guru
mata pelajaran, (Jakarta: CV. Trans Info Media, 2010), 20.
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Perencanaan %
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
@I Pengamatan

Perencanaan

)L

Refleksi SIKLUS 11 Pelaksanaan

E Pengamatan
T

Gambar alur PTK menurut Kurt Lewin:

L

Gambar 3.1

B. Setting Penelitian
Setting dalam penelitian ini meliputi tempat, waktu dan siklus
penelitian PTK:
1. Tempat
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Karangagung Tuban pada Kelas IV.

2. Waktu
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Waktu penelitian ini dilaksanakan pada awal semester ganjil yaitu pada
bulan Desember 2015.
3. Siklus PTK
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 2 siklus. Guna melihat penerapan
metode learning starts with a question dengan meningkatkan motivasi
membaca cerita rakyat pada pelajaran Bahasa Indonesia. Setiap siklus
dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan, tindakan, dan refleksi.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Karangagung Tuban Tahun Pelajaran 2015-2016. Dengan jumlah siswa 35
siswa dalam satu kelas, siswa laki-laki berjumlah 16 siswa dan siswa
perempuan berjumlah 19 siswa. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP
dengan kompetensi dasar (KD) : Menemukan pikiran pokok teks agak panjang
(150-200 kata) dengan cara membaca sekilas, dan dengan indikator:
menyebutkan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata) dengan cara
membaca sekilas. Objek yang diteliti peneliti adalah motivasi membaca siswa
kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Karangagung Tuban yang masih jauh
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk melakukan peningkatan

KKM maka peneliti mengunakan metode learning starts with a question.

D. Variabel Yang Di Teliti
Penelitian ini mengunakan variabel penerapan metode Learning Starts

With A Question untuk meningkatkan motivasi Bahasa Indonesia pada materi



45

membaca cerita rakyat di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Karangagung. Pada penelitian tersebut terdapat beberapa variabel diantaranya,

sebagai berikut:

1. Variabel Input : Siswa kelas IV MI Salafiyah Karangagung Tuban.

2. Variabel Proses : Penerapan metode learning starts with a question.

3. Variabel Output : Motivasi membaca pada materi membaca cerita
rakyat

. Rencana Tindakan
Pada rencana tindakan peneliti memilih dan mengunakan model dari
Kurt Lewin yakni 1) pelaksanaan, 2) perencanaaan, 3) pengamatan, 4) refleksi
karena pada penerapan metode learning starts with a question masih terdapat
kekurangan hingga melakukan pengulangan kembali dan melakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan Yyang
diinginkan peneliti tercapai. Jika pada penerapan metode learning starts with a
question pada siklus pertama belum berhasil maka peneliti akan melanjutkan
dengan siklus kedua dan siklus-siklus selanjutnya.
1. Rencana Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan tindakan dengan
menggunakan metode learning start with a question pada siswa kelas 1V Ml
Salafiyah Karangagung Tuban, dengan harapan setelah diterapkannya
metode tersebut maka motivasi membaca siswa akan meningkat. Dalam

pelaksanaan penelitian kegiatan yang akan dilakukan sebagai berikut:
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a. persiapan pelaksanaan PTK
1) minta izin kepada kepala sekolah untuk melaksanakan PTK
2) melakukan konsolidasi dengan guru tentang tata cara pelaksanaan

penelitian.

. Pelaksanaan penelitian

Sesuai dengan metode penelitian yang dipilih, yaitu penelitian
tindakan kelas (PTK), maka penelitian ini menggunakan metode menurut
model Kurt Lewin. Model ini berbentuk spiral yang terdiri dari 4 langkah
pokok, vyaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah dan

observasi, kemudian dilanjutkan dengan melakukan wawancara guru

tentang permasalahan yang ada dalam pembelajaran  setelah
mengidentifikasi masalah, bahwa langkah selanjutnya dilakukan adalah

tahap penelitian setiap siklus dalam penelitian ini dilaksanakan dalam 1

pertemuan yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan, peneliti menyiapkan segala komponen dalam pelaksanaan
penelitian.

b. Tindakan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan
tindakan adalah melaksanakan kegiatan yang telah dirumuskan pada
RPP.

c. Pengamatan, mengamati tindakan dan melihat hasil atau dampak dari
tidakan yang telah dilakukan.

d. Melakukan refleksi, degan mengkaji dan mengevaluasi hasil penelitian.
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Penelitian ini akan dijelaskan dalam uraian rencana tindakan
sebagai berikut: berdasarkan model PTK menurut Kurt Lewin sebelum
melaksanakan siklus I, dilakukan pengidentifikasian masalah yang terjadi
dalam pembelajaran pengdentifikasian masalah dilakukan peneliti dengan
melakukan wawancara dengan guru (pra siklus) dan mencari data
pendukung dari hasil wawancara yang dilakukan. Dari hasil wawancara
dengan guru (pra siklus), peneliti menemukan masalah tentag rndahnya
motivasi membaca siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya
pada materi membaca cerita rakyat. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka peneliti kemudian menganalisa masalah dan mencari alternatif
pemecahan masalah guna diterapkan dalam pelaksanaan siklus. Penelii ini
diterapkan dalam 2 siklus.

Siklus 1
1. Perencanaan

Pada tahap perencanan peneliti menyusun rencana pembelajaran
mengenai membaca cerita rakyat dengan mengunakan metode learning starts
with a question, mempersiapkan instrumen untuk penialain serta menganalisis
proses dan hasil tindakan seperti lembar observasi untuk guru dan siswa,
mempersiapkan sarana prasaran yang dibutuhkan.
2. Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran pada
materi membaca cerita rakyat dengan menerapakan metode learning starts with

a question . Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut:
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a. Siswa menjawab salam guru dan berdo’a bersama

b. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang kabar dan pengabsenan bergilir.

c. Siswa bernyanyi-nyanyi bersama guru

d. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang dijelaskan oleh guru

e. Siswa mendengarkan manfaat membaca yang diterangkan oleh guru

f. Siswa diagi menjadi berpasangan

g. Tiap-tiap pasangan dibagi bahan bacaan cerita oleh guru

h. Tiap-tiap pasangan mempelajari dan memberi tanda pada bagian yang
kurang dimengerti

i. Siswa berdiskusi dengan pasangannya

j. Tiap-tiap pasangan diamati oleh guru serta ditanya apa yang kurang
dimengerti dari bacaan tersebut.

k. Tiap-tiap pasangan mengumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang kurang
dimengerti dan guru menjawabnya

I. Siswa dan Guru saling Tanya jawab

m. Hasil tugas tiap-tiap pasangan diberikan kepada guru.

n. Siswa dan guru menyimpilkan hasil diskusi dan guru memberikan refleksi.

0. Siswa diberi tugas oleh guru

p. Siswa dan guru mengucapkan hamdalah karena pembelajaran telah selesai
dilaksanakan

3. Pengamatan

Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan mengenai

semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung untuk melakukan proses
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perbaikan pembelajaran dengan metode learning starts with a question pada

kelas IV MI Salafiyah Karangagung. Pengamatan yang dilakukan di antaranya,

sebagai berikut:

a. Mengamati semua proses pembelajaran dan mencatat semua masalah atau
kekurangan pada pembelajaran bahasa indonesia dengan mengunakan
metode Learning Starts With A Question.

b. Meneliti data yang diperlukan dalam peneleitian seperti lembar observasi
yang meliputi lembar pengamatan siswa, lembar pengamatan guru, lembar
kerja siswa.

4. Refleksi

Pada tahap ini peneliti menganalisis hasil observasi pada siklus I.

Peneliti melakukan evaluasi, yang mana agar dapat diketahui kekurangan
dalam siklus 1. peneliti melakukan refleksi dengan mengumpulkan dan
menganalisis  hasil temuan-temuan yang didapatkan selama proses
pembelajaran. Dari analisis tersebut, peneliti berdiskusi dengan guru mata
pelajaran tentang hasil temuan dalam proses pembelajaran. Apabila hasil yang
ditmukan kurang memuaskan maka akan dilakukan revisi untuk memperbaiki
tindakan pada siklus I1.

Siklus 11

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus Il diawali dengan refleksi dan
analisis penelitian terhadap motivasi membaca pada siklus | dengan

mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, dan mencari alternative
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pemecahan masalah. Dari hasil tersebut peneliti akan melakukan hal-hal

sebagai berikut:

1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran pada siklus 1l dengan
memperhatikan kekurangan yang terjadi pada siklus I.

2) Menyiapkan instrument pengumpulkan data yaitu : lembar pengamatan
aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan lembar
angket serta panduan wawancara.

3) Menyiapkan bahan ajar berupa lembar kerja siswa yang digunakan siswa
pada proses pembelajaran.

. Pelaksanaan tindakan

Pada tahap pelaksanaan siklus Il peneliti dibantu oleh guru

melaksanakan scenario pembelajaran seperti yang telah direncanakan di

dalam RPP yaitu guru melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia. Masih

tentang materi yang sama dengan menerapkan metode learning starts with a

question berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi pada siklus I.

. Pengamatan

Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan terhadap

aktivitas pembelajaran dengan menggunakan metode learning starts with a

question, seperti pada siklus I.

. Refleksi

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus Il seperti

pada siklus | serta menganalisis untuk membuat kesimpulan atas
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pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode learning starts with a
question.
F. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulannya
a. Jenis data dan Sumber data
1) Jenis data
Adapun data yang akan diambil dalam penelitian ini ialah data
kualitatif diperoleh nilai hasil pengamatan dan angket motivasi siswa
terhadap proses pembelajaran.
2) Sumber data
a) Sumber data primer : guru, siswa, dan hasil penelitian.
b) Sumber sekunder : hasil banyaknya pertanyaan yang dihasilkan
untuk dijawab bersama-sama.
b. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang diambil atau dilakukan peneliti
adalah teknik observasi, wawancara, angket, dokumentasi. Teknik
pengumpulan data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar
mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulann
data dengan cara sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupkan proses pengindraan secara langsung terhadap
kondisi atau keadaan, proses serta perilaku siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung. Observasi digunakan untuk mengumpulkan

data mengenai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan guru
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dalam penerapan metode learning starts with a question yang
dilaksanakan pada proses pembelajaran. Lembar observasi terlampir.

. Wawancara

Wawacaran merupakan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan
informasi melalui komunikasi secara langsung pada narasumber. Teknik
wawancara dilakukan untuk mendapat data tentang pendapat mengenai
proses pembelajaran yang dialami. Lembar wawancara terlampir.

. Angket

Angket atau kuesioner adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan
untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah pengawas
peneliti. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui respon atau
motivasi siswa terhadap proses pembelajaran dengan diterapkannya
metode learning starts with a question. Dalam peneliti ini, peneliti
memilih untuk menggunakan angket bentuk centang dengan pilihan
jawaban sering, jarang dan tidak pernah. Bentuk instrument yang
digunakan adalah “Lembar angket motivasi membaca siswa”.

. Dokumentasi

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, dokemen-
dokemen resmi, foto mengenai peristiwa yang isinya memberikan
penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. Dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data foto serta
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada proses

pembelajaran kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah dengan
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penerapan metode learning starts with a question yang bertujuan sebagai
penunjang hasil penelitian.
c. Instrumen pengumpulan data
Instrument merupakan serangkaian alat yang di gunakan dalam
suatu instrument tersebut berguna untuk melaporkan data yang digunakan
selama proses pengumpulan data. Sesuai dengan teknik pengumpulan data
yang telah dijelaskan diatas, maka instrumen yang dipakai dalam
pengumpulan data penelitian ini yaitu :
1) Panduan Observasi
Panduan observasi yang digunakan dalam penelitan ini
terdapat dua macam, yaitu lembar observasi kegiatan guru dalam
mengelola pembelajaran dan lembar observasi siswa. Dalam lembar
observasi tersebut terdapat beberapa indikator penelitian yang
menggambarkan proses kegiatan pembelajaran mulai dari awal hingga
akhir pembelajaran berikut ini adalah instrument panduan observasi
yang dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 3.1
INSTRUMEN OBSERVASI AKTIFITAS GURU

Siklus |

Nama Guru - Ibu Siti Zuroh, S.Pd.1
Jenis Kelamin . perempuan
Hari / Tanggal

Jabatan : Guru Bahasa Indonesia kelas 1V



Unit Kerja

Petunjuk pengisian:

: MI Salafiya Karangagung Palang Tuban
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a. Mohon Bapak / Ibu memberikan penilaian untuk setiap kriteria pada skala

penilaian dengan cara memberikan tanda centang () pada kolom skala.

b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di bagian saran.

No.

Aspek yang diamati

Nilai

1

2

| 3 [ 4

Persiapan

1. Guru menyiapkan RPP

2. Guru menyiapkan absensi peserta didik

3. Guru menyediakan alat dan media
pembelajaran

4. Guru menyiapkan instrumen penilaian
peserta didik

Pelaksanaan

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru mengajak peserta didik berdo’a

3. Guru menanyakan kabar peserta didik

4. Guru mendata kehadiran peserta didik

Apersepsi
5. Guru mengajak siswa bernyanyi dan
mengaitkan lagu dengan materi hari ini

Menyampaikan Tujuan
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada materi hari ini

7. Guru menyampaikan pokok-pokok materi
yag akan disampaikan pada pertemuan
hari ini

Memotivasi

8. Guru memotivasi peserta didik dengan
bertanya kepada peserta didik tentang
manfaat membaca cerita rakyat

Kegiatan Inti

Eksplorasi
9. Guru membagi peserta didik menjadi
berpasangan

10. Guru membagikan bahan bacaan pada
peserta didik

11. Guru menginstruksikan peserta didik
untuk mempelajari bacaan dan memberi
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tanda pada bacaan

12. Guru berkeliling dan mengamati kerja
siswa apabila ada bacaan yang kurang
dimengerti

Elaborasi
13. Guru memberikan pertanyaan pada siswa

14. Guru mengumpulkan hasil pertanyaan
peserta didik

Konfirmasi
15. Guru bersama peserta didik bertanya
jawab hasil diskusi yang belum dimengerti

16. Guru mengumpulkan tugas peserta didik
sebagai tugas portofolio

Penutup
17. Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan pembelajaran hari ini

18. Guru melakukan umpan balik

19. Guru memberi refleksi pada materi hari ini

20. Guru memberi tugas buat hari esok

21. Guru mengucapkan hamdalah dan
menutup pembelajaran serta berdo’a
bersama-sama

Jumlah

Skor Perolehan

Jumlah Skor Perolehan

Sedangkan instrument yang digunakan untuk mengobservasi kegiatan belajar

siswa saat diterapkannya metode learning starts with a question, penelitian

menggunakan format penilaian seperti:

Tabel 3.2

INSTRUMEN OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

Siklus |

Nama Sekolah : M1 Salafiyah

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia




Kelas / Semester N \YAA

Hari / Tanggal

Petunjuk pengisian:
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c. Mohon Bapak / Ibu memberikan penilaian untuk setiap kriteria pada skala

penilaian dengan cara memberikan tanda centang (V) pada kolom skala.

d.Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan di bagian saran.

No.

Aspek yang diamati

Nilai

1

|

2

| 3 | 4

Persiapan

5. Peserta didik menyiapkan buku pelajaran

6. Peserta didik hadir dalam kelas

7. Peserta didik menyiapkan alat tulis

Pelaksanaan

Kegiatan Pendahuluan

1. Peserta didik menjawab salam

2. Peserta didik berdo’a

3. Peserta didik menjawab kabar dengan
semangat

4. Peserta didik diabsen oleh guru

Apersepsi

5. Siswa bernyanyi bersama guru dan
mendengarkan guru mengaitkan lagu
dengan materi hari ini

Menyampaikan Tujuan

6. Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
pada materi hari ini

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru tentang pokok-pokok materi yag akan
disampaikan pada pertemuan hari ini

Memotivasi

8. Peserta didik termotivasi dengan
pertanyaan tentang manfaat membaca
cerita rakyat

Kegiatan Inti

Eksplorasi
9. Peserta didik di bagi menjadi berpasangan

10. Peserta didik dibagikan bahan bacaan

11. Peserta didik di instruksikan untuk
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mempelajari bacaan dan memberi tanda
pada bacaan

12. Peserta didik diamati oleh guru apabila
ada bacaan yang kurang dimengerti

Elaborasi
13. Peserta didik diberikan pertanyaan oleh
guru

14. Peserta didik mengumpulkan hasil
pertanyaan yang diperolehnya

Konfirmasi
15. Peserta didik bersama Guru bertanya
jawab hasil diskusi yang belum dimengerti

16. peserta didik mengumpulkan tugas sebagai
tugas portofolio

Penutup
17. peserta didik bersama Guru membuat
kesimpulan pembelajaran hari ini

18. peserta didik diberi tugas buat hari esok

19. Guru mengucapkan hamdalah dan
menutup pembelajaran serta berdo’a
bersama-sama

Skor Perolehan

Jumlah Skor Perolehan

2) Angket

Untuk mengetahui respon atau motivasi siswa terhadap

pembelajaran dan penerapan metode learning starts with a question

digunakan angket motivasi. Dalam angket ini terdapat 10 pernyataan

pertanyaan tersebut harus dijawab oleh siswa sesuai dengan apa yang

dialami dan dirasakan oleh siswa selama proses pembelajaran dan

penerapan metode learning starts with a question. Kisi-kisi angket yang

akan digunakan untuk mengukur motivasi membaca siswa tergambar

dalam tabel berikut ini:




Nama

Kelas

Tabel 3.3

Format Angket Motivasi Siswa Terhadap Proses Pembelajaran

Hari/Tanggal :

Pelajaran

Materi

Petunjuk:

1. Bacalah pertanyaan di bawah ini dengan benar dan tepat.

2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan

pendapatmu.
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Sering

Jarang

Tidak
Pernah

Skor

Apakah anda selalu belajar sebelum
mengikuti pelajaran Bahasa
Indonesia?

apakah anda selalu memiliki
keinginan yang kuat untuk
memperoleh nilai yang tinggi pada
pembelajaran Bahasa Indonesia

Apakah anda selalu memiliki
keinginan yang kuat untuk berhasil
membaca cerita rakyat dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

Apakah anda selalu tertarik pada
pembelajaran membaca cerita rakyat
dalam pelajaran Bahasa Indonesia?
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Apakah anda ingin meraih juara

5 | membaca cerita rakyat tingkat
kecamatan?
Apakah anda selalu memiliki

6 | harapan atau cita-cita untuk dapat
trampil membaca cerita rakyat?
Apakah anda pernah mendapatkan

7 | hadiah/pujian dari guru Bahasa
Indonesia?

8 Apakah pembelajaran cerita rakyat
di kelas kurang menarik?
Apakah anda selalu merasa nyaman

9 | pada lingkungan belajar saat
pembelajaran membaca cerita?
Apa anda selalu dapat

10 mengendalikan diri untuk tidak
berbuat keributan saat pelajaran
berlangsung?

Jumlah Skor

Keterangan:

Sering = Skor 10

Jarang = Skor 5

Tidak Pernah= Skor 1

2'skor perolehan

Prosentase = - x100% Prosentase = — X 100 %
skor maksimal 10
Tingkat keberhasilan (%) Arti
90-100% Sangat_ Baik
70-89% Baik _
50-69% Cl_Jkup ba_lk
0-49% Tidak Baik
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3) Panduan Wawancara
Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan teknik wawancara adalah beberapa pertanyaan yang
akan ditanyakan pada guru Bahasa Indonesia kelas IV MI Salafiyah
Karangagung Tuban. Panduan wawancara terlampir di lampiran.
d. Teknik analisis data
Dalam sebuah penelitian setiap data yang diperoleh harus
dianalisis secara detail, tepat dan akurat sesuai dengan jenis data yang
dikumpulkan oleh peneliti.
1) Statistik deskriptif kuantitatif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan obyek yang
diteliti melalui data sampel sebagaimana adanya tanpa membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.® Teknik ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif.
a) Untuk menghitung presentase aktivitas guru dan siswa dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan rumus sebagai

berikut:

F
P=N—x100%

Keterangan:

P = Presentase yang dicari

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: alfabeta, 2007), 147.
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F = Frekuensi (jumlah nilai performance)

N = Jumlah aspek yang dinilai.*®
Hasil nilai yang diperoleh dari aktivitas guru dan siswa akan
diklarifikasikan kedalam bentuk penskoran dengan menggunakan Kriteria

tingkat keberhasilan dalam persen (%) sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kriteria penilaian hasil observasi guru dan siswa
Tingkat Keberhasilan Kriteria

85% - 100% Sangat baik
75% - 84% Baik
55% - 74% Cukup baik
35% - 54% Kurang baik

< 34% Kuranf sekali

b) Untuk menghitung hasil angket setiap siklus, dilakukan dengan
menghitung perolehan skornya. Skor yang didapat setiap siswa akan

diubah menjadi nilai siswa dengan rumus:

. skor yang diperoleh
Nilai = yane op
skor maksimal

x 100

Dan untuk mengetahui rata-rata nilai motivasi belajar hasil kuesioner

(angket) siswa, digunakan rumus:

Keterangan : X = Nilai rata-rata

> X =Jumlah semua nilai kuesioner siswa

>N = Jumlah siswa®

% Titik Indiarti, Penelitian Tindakan Kelas dan Penelitian limiah, (Surabaya: FBS Unes, 2008)
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Hasil yang diperolen dari perhitungan angket tersebut, tingkat

keberhasilannya diklasifikasi ke dalam bentuk persen sebagai berikut:

Tabel 3.5
Kriteria tingkat motivasi siswa dalam bentuk persen (%o)
Tingkat Keberhasilan Kriteria
>80% Sangat baik
70% - 79% Baik
60% - 69% Cukup
50% - 59% Kurang
<49% Kurang sekali

G. Indikator Kinerja
Indokator Kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan peneliti
untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas
(PTK) dalam meningkatkan serta memperbaiki mutu hasil belajar siswa dalam
suatu materi pelajaran. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
a. Siswa
1) Observasi : keaktifan siswa dalam proses pembelajara materi membaca
cerita rakyat
2) Angket : hasil respon motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran
b. Guru
1) Observasi : hasil observasi guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran
Indikator Kkinerja dari hasil penelitian telah tercapai sesuai dengan

harapan apabila dalam pembelajaran siswa berantusias untuk membacakan

0 Sugiono, Metode....., 141.
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cerita rakyat sesuai dengan indikator, dan di akhir penelitian di harapkan
adanya penigkatan sebesar 80% siswa telah termotivasi belajar dan dapat
mecapai nilai di atas ketuntasan minimal.
. Tim Peneliti
Menurut pendapat Suharsimi Arikunto dalam bukunya yang
menyebutkan bahwa, peneliti tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang
dilakukan berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang
mengamati proses jalannya tindakan yakni istilah lain untuk cara ini adalah
“penelitian kolaborasi”. Cara ini dikatakan ideal karena adanya upaya untuk
mengurangi unsur subyektifitas yang dilakukan peneliti.
Pada penelitan tindakan kelas di MI Salafiyah Karangagung Palang
Tuban, Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya
“Umi Zahrotul Mufidah” bertindak sebagai peneliti yang berkolaborasi
dengan guru kelas IV “Bu Siti Zuroh, S.Pd.I”. peneliti dan kolaborator terlibat
secara penuh dalam perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada tiap-
tiap siklusnya.
a. Peneliti
1) Menyusun instrument penelitian dan perangkat pembelajaran
2) Menerapkan metode learning starts with a question dalam
pembelajaran
3) Melaksanakan diskusi dengan guru
4) Menyusun laporan hasil penelitian

5) Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan penelitian
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b. Guru

1) Mitra kerja peneliti dalam mengumpulkan data

2) Observer kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab 1V ini akan dipaparkan hasil penelitian dan pembahasan dari
“Peningkatan Motivasi Membaca Cerita Rakyat Melalui Metode Learning
Starts With A Question Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 1V Ml
Salafiyah Karangagung Tuban” yang telah dilaksanakan di lapangan sebagai

berikut:

. Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindakan kelas akan diuraikan melalui tahapan tiap
siklusnya yang telah dilakukan dalam proses belajar mengajar dikelas.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Disini di jelaskan per
siklis, dimana tiap siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subyek penelitiannya adalah siswa kelas

IV di MI Salafiyah Karangagung Palang Tuban dengan jumlah siswa 35 anak.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan media kertas cerita
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca cerita rakyat. Untuk
memperoleh data tentang motivasi membaca siswa, maka peneliti
menggunakan angket motivasi membaca siswa sebelum melaksanakan siklus
dan melakukan wawancara kepada guru dan siswa. sedangkan data selama

proses belajar mengajar di kelas diperoleh dari hasil lembar observasi, yaitu

67
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observasi guru dan siswa. adapun hasil tiap-tiap siklus akan dijelaskan secara

rinci, sebagaimana dipaparkan sebagai berikut ini:

1. Hasil Penelitian Pra Siklus
a. Perencanaan Pra-Siklus

Pra-siklus dilaksanakan di kelas IV MI Salafiyah Karangagung
yang terdiri dari 35 siswa, pada hari senin 7 Desember 2015. Peneliti
mendatangi sekolah untuk meminta izin penelitian kepada pihak sekolah
agar dapat melakukan penelitian tindakan kelas. Ketika peneliti berada di
sekolah MI Salafiyah, peneliti sangat senang bertemu dengan guru-guru
dan kepala sekolah yang bernama bapak Sumardi, S.Pd. kita saling
berjabat tangan dan menyampaikan tujuan dan maksud untuk melakukan
penelitian tindakan kelas di sekolah tersebut. Setelah mendapat izin
untuk melakukan observasi dengan berbagai temuan yang di peroleh
berupa permasalahan yang telah diuraikan dilatar belakang, maka peneliti
melakukan proses pra siklus. Pra siklus dilaksanakan dalam 1 Kkali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran pada jam ketiga dan
keempat (2x35 menit) dari jam 08.20 — 09.30 WIB. Sasaran peneliti
adalah siswa/siswi kelas 1V.

b. Pelaksanaan dan pengamatan pra-siklus

Pelaksanaan proses pembelajaran pada pra-siklus dilakukan
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh guru
pengajar. Pada saat proses pembelajaran pra siklus dimulai, peneliti

memasuki ruangan bersama guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
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sekaligus wali kelas IV yaitu lbu Siti Zuroh, S.Pd.l. pada saat itu
siswa/siswi ramai dan saling kejar-kejaran dengan teman-temanya, akan
tetapi wajah mereka tampak kelihatan kaget dan bingung ketika melihat
peneliti kemudian lbu Zuroh menertibkan Siswa/siswinya dengan suara
yang lantang untuk diam dan duduk di bangkunya masing-masing dengan
rapi.

Guru mempersilahkan peneliti memperkenalkan diri kepada
semua siswa dan menyampaikan tujuannya untuk melakukan PTK
dikelas IV. Disertai dengan senyuman Yyang manis peneliti
memperkenalkan diri kepada seluruh siswa agar terjalin keakraban,
peneliti juga mengajak para siswa tepuk-tepuk dan bernyanyi bersama-
sama. Pada saat itu, beberapa dari siswa ada yang masih kelihatan ramai
dan kurang memperhatikan dengan instruksi peneliti.

Setelah berkenalan, peneliti menyampaikan maksud dan tujuan
peneliti kepada seluruh siswa untuk bersedia membantu sampai tujuan
peneliti bisa tercapai. Adapun tujuan peneliti adalah untuk meningkatkan
motivasi membaca cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Mereka sangat antusias dan senang sekali dengan kedatangan guru baru
yang asyik dan ramah. Banyak yang bilang hore...hore...hore... (keceriaan
para siswa) dan diringi dengan loncat-loncat menghadap temannya
sambil bertepuk tangan. Mereka terlihat sangat gembira sekali ketika

kedatangan guru baru di sekolah M1 Salafiyah Karangagung Tuban.
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Pada saat itu, lbu Siti Zuroh, S.Pd.I menyampaikan pelajaran
Bahasa Indonesia materi membaca cerita rakyat sedangkan peneliti
memperhatikan guru yang sedang mengajar dan melihat respon siswa
terhadap guru. Setelah pelajaran selesai, peneliti memberikan angket
motivasi membaca kepada setiap siswa dan memberikan arahan cara
mengisinya untuk mengetahui motivasi membaca cerita rakyat pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut digunakan sebagai
perbandingan sebelum penelitian tindakan kelas dan sesudah penelitian

tindakan kelas.

Gambar 4.1
Guru Menjelaskan Cara Mengisi Angket*

Hasil angket motivasi belajar siswa kelas IV MI Salafiyah
Karangagung Palang Tuban dapat dikatakan berhasil, jika siswa
mendapat nilai minimal 70, karena KKM mata pelajaran Bahasa

Indonesia adalah 70. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, diketahui

* Gambar 4.1 merupakan gambaran kegiatan pra siklus yang dilakukan guru beserta peneliti
kepada siswanya. Pada proses kegiatan tersebut, guru memberikan angket dan menjelaskan cara
mengisi angket motivasi membaca siswa. siswa memperhatikan dengan seksama, namun masih
adayang ramai. Ada yang masih merasa kebingungan sehingga mereka harus menoleh teman
sebangkunya dan bertanya apa yang tidak dipahami. Guru mempersilahkan siswa bertanya apabila
ada penjelasan yang kurang dimengerti. Banyak yang bertanya dan guru menjawab semua
pertanyaan tersebut, kemudian siswa mengisi angket sesuai dengan apa yang dirasakan selama
pembelajaran Bahasa Indonesia di M1 Salafiyah Karangagung dengan penuh konsentrasi.
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bahwah semangat belajar siswa/siswi kelas IV pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia materi membaca cerita kurang maksimal, seperti :
masih ada siswa yang tidak suka belajar Bahasa Indonesia, tidak bisa
membaca, tidak percaya diri saat membaca cerita. Hal tersebut
dikarenakan semangat belajar yang rendah dan kurang adanya motivasi
membaca dikalangan siswa kelas 1V, mayoritas siswa banyak yang ramai
dalam proses pembelajaran.

Kurangnya motivasi membaca siswa juga dikarenakan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru terlihat datar (kurang kreatif)
dalam menyampaikan pelajaran, belum menguasai perhatian siswa dan
guru hanya menyuruh menulis membaca dan mengerjakan saja. Sehingga
siswa menjadi ramai, merasa bosan dan tidak fokus terhadap apa yang
disampaikan guru kepadanya. Terlihat selama proses pembelajaran
mereka saling kejar-kejaran, bermain dengan temanya di bawah meja,
sibuk dengan mainannya sendiri, mengantuk dan jenuh. Mereka selalu
bilang “ istirahat bu.... ayo istirahat bu* (teriakan para siswa). hal tersebut
menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang rendah pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Berikut hasil dari rekapitulasi siswa dengan
menggunakan angket motivasi belajar pada materi membaca cerita rakyat

yaitu sebagai berikut:



Tabel 4.1
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Hasil Angket Motivasi Membaca Siswa Pra Siklus

No. Nama Siswa Pra Siklus | Keterangan
1 | Am 53 MSR
2 | Aj 72 MR
3 |Ad 62 MR
4 | Asj 64 MSR
5 | Afz 54 MSR
6 | Afa 60 MSR
7 | Afd 58 MSR
8 | Anm 66 MR
9 | Adrs 66 MR
10 | Anh 68 MR
11 | Adw 70 MR
12 | Arsz 66 MR
13 | Dpa 62 MSR
14 | Eac 54 MSR
15 | Hhas 62 MSR
16 | Hs 60 MSR
17 | Imf 68 MR
18 | Kn 64 MSR
19 | Mi 64 MSR

20 | Maaz 62 MSR

21 | Mh 68 MR

22 | Mnq 60 MSR

23 | Mys 60 MSR

24 | Nm 64 MSR

25 | Nai 66 MR

26 | Psi 68 MR

27 | Ra 62 MSR

28 | Slr 64 MSR

29 | Su 66 MR

30 | Shs 66 MR

31 | Ukn 54 MSR

32 | Va 64 MSR

33 | Zda 64 MSR

34 | Zi 60 MSR

35 | Epr 60 MSR

Jumlah 2.217
Rata-rata 63
Prosentase Motivasi Rendah % x 100% = 37,14 %
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Keterangan :*

MST : Motivasi Sangat Tinggi (Skor 86
—100)

MT : Motivasi Tinggi (Skor 76 — 85)

MR : Motivasi Rendah (Skor 66 — 75)

MSR . Motivasi Sangat Rendah (Skor
50 — 65)

Dari hasil analisis pra siklus mendapat skor perolehan angket
motivasi membaca sebesar 2.217 dengan nilai rata-rata 63. Maka dapat
diketahui bahwa siswa kelas IV MI Salafiyah Karangagung Palang
Tuban memperoleh skor dengan total 22 siswa yang dapat skor motivasi
sangat rendah dikarenakan mereka masih ramai, mereka bosan dan
melakukan kegiatan sendiri-sendiri, sehingga tidak fokus pada
pembelajaran. Sedangkan total 13 siswa mendapat skor motivasi rendah
dikarenakan mereka sedikit memperhatikan guru dan tidak begitu ramai

selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

Rendahnya motivasi belajar yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa siswa kelas IV kurang semangat dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, terutama materi Membaca Cerita Rakyat. Hal ini dapat
mempengaruhi tingkat belajar siswa. oleh karena itu, setelah melihat

observasi penelitian pra siklus diatas maka ini degan peneliti perlu

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 40-41.
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adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Tindakan perbaikan yang dilakukan adalah dengan melakukan siklus 1
dan apabila pada siklus | masih belum tercapai tujuan, Maka akan
melakukan siklus Il. Kegiatan ini diharapkan dapat memotivasi siswa
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi membaca cerita

rakyat.

2. Hasil Penelitian Siklus |
a. Perencanaan Siklus |

Siklus | dilaksanakan di kelas I MI Salafiyah Karangagung
Tuban yang terdiri dari 35 siswa, pada hari rabu tanggal 23 Maret 2016
pada jam pembelajaran kelima dan keenam dari jam (10.00 — 11.10) WIB
dengan alokasi waktu 2x35 menit.

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari Rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar kegiatan
siswa, instrument pengamatan kegiatan guru dan siswa serta alat-alat
pengajaran yang mendukung.

Pra siklus 1 peneliti merencanakan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan materi membaca cerita rakyat dengan judul “Batu
Menangis” menggunakan metode Learning Starts With A Question.
Adapun pelaksanaan kegiatannya sebagai berikut.

b. Pelaksanaan dan Pengamatan siklus |
Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus | dilakukan sesuai

dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. Kegiatan pembelajaran



75

yang dilakukan diawali oleh guru dengan mengondisikan siswa agar siap
mengikuti kegiatan belajar mengajar, ketika pembelajaran akan dimulai
masih terlihat beberapa siswa yang sedang bermain dan ada yang baru
masuk ruangan karena habis jam istirahat. Berikut percakapan guru
dengan siswa/siswi kelas IV Ml Salafiyah Karangagung Tuban.
Guru : Assalamu’alaikum wr.wb semuanya..
Siswa: Wa’alaikum salam wr.wb bu!
Guru : Bagaimana kabarnya hari ini?
Siswa: Alhamdulillah
Ketika jawaban siswa kurang semangat guru memotivasi siswa
untuk menjawab yang lancang dan keras dengan jawaban
“Alhamdulillah... luar biasa.. Allahu Akbar”. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk apresiasi dan juga membangkitkan semangat belajar siswa.
setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan
motivasi kepada siswa tentang pentingnya membaca.
Guru : apa kalian suka membaca cerita?
Siswa: tidak bu.!!! (teriakan siswa/siswi yang kurang bersemangat)
Kemudian guru memberikan ice breaking supaya mereka
bersemangat kembali.
Guru : “ayo..ayo yes..yes.. ayo..ayo.. g0..20, ayo yes ayo go ayo..ayo
yes go”
Dengan gerakan tangan yang menyenangkan sehingga siswa

dapat bersemangat kembali untuk memulai pembelajaran.
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Gambar 4.2
Guru memberikan Ice Breaking pada siswa

Pada waktu memasuki pembelajaran inti, guru menginstruksikan
siswa untuk membaca Kkertas cerita yang sudah diberi oleh guru
sebelumnya secara berpasangan dan memberi tanda pada kata yang
kurang dipahami, kemudian siswa membaca cerita tersebut secara
bersama-sama dan guru mengawasi tiap-tiap kata yang belum dimengerti
oleh siswa. ditengah-tengah siswa membaca ada salah seorang siswa
yang bertanya 1 kata yang tidak dimengerti sehingga guru menghentikan
bacaan dan guru memberikan penjelasan pada siswa tersebut. Selesai
menjelaskan guru bersama siswa/siswa kembali membaca cerita serta
para siswa menulis kata yang kurang dipahami.

Setelah siswa selesai membaca, guru menanyakan berapa
banyak kata yang belum mereka pahami, sambil guru mengecek pada
masing-masing siswa dan guru menjelaskan Kkata-kata yang belum
dimengerti oleh siswa. setelah itu guru mengaitkan hikmah yang dapat
diambil dari bacaan tersebut, para siswa juga diberi pesan untuk sering-
sering membaca dan memahami tiap-tiap kata dari bacaan, kemudian

guru mengakhiri pembelajaran.



c. Observasi

Selama kegiatan belajar berlangsung,

peneliti
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melakukan

pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. pengamatan dilakukan

dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan lembar

observasi aktivitas siswa. adapun hasil yang diperoleh dari observasi

yang dilakukan selama proses pembelajaran, sebagai berikut:

1) Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus |

Tabel 4.2

Data hasil observasi aktifitas Guru

Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus |

i . Nilai
No. Aspek yang diamati T L2 ] 3] 2
| Persiapan
1. Guru menyiapkan RPP \
2. Guru menyiapkan absensi peserta didik \
3. Guru menyediakan alat dan media N
pembelajaran
4. Guru menyiapkan instrumen penilaian N
peserta didik
1 Pelaksanaan
Kegiatan Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam \
2. Guru mengajak peserta didik berdo’a \
3. Guru menanyakan kabar peserta didik \
4. Guru mendata kehadiran peserta didik N
Apersepsi
5. Guru mengajak siswa bernyanyi dan \
mengaitkan lagu dengan materi hari ini
Menyampaikan Tujuan
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran V
pada materi hari ini
7. Guru menyampaikan pokok-pokok materi N
yag akan disampaikan pada pertemuan
hari ini
Memotivasi
8. Guru memotivasi peserta didik dengan \
bertanya kepada peserta didik tentang
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manfaat membaca cerita rakyat

Kegiatan Inti

Eksplorasi
9. Guru membagi peserta didik menjadi
berpasangan

10. Guru membagikan bahan bacaan pada
peserta didik

11. Guru menginstruksikan peserta didik
untuk mempelajari bacaan dan memberi
tanda pada bacaan

12. Guru berkeliling dan mengamati kerja
siswa apabila ada bacaan yang kurang
dimengerti

Elaborasi
13. Guru memberikan pertanyaan pada siswa

14. Guru mengumpulkan hasil pertanyaan
peserta didik

Konfirmasi
15. Guru bersama peserta didik bertanya
jawab hasil diskusi yang belum dimengerti

16. Guru mengumpulkan tugas peserta didik
sebagai tugas portofolio

Penutup
17. Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan pembelajaran hari ini

18. Guru melakukan umpan balik

19. Guru memberi refleksi pada materi hari ini

20. Guru memberi tugas buat hari esok

21. Guru mengucapkan hamdalah dan
menutup pembelajaran serta berdo’a
bersama-sama

P p .

v

Pengelolaan Waktu

Ketepatan waktu dalam pembelajaran

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan dalam menutup pembelajaran

2|22

Kesesuaian dengan RPP yang merujuk pada
SK, KD

Suasana Kelas

Menguasai kelas secara keseluruhan

Mengkondisikan kelas

Menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan

Skor Perolehan

30

80

114
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Jumlah Skor Perolehan | 89
Keterangan :
1 | Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek,
tidak efektif, tidak tepat waktu)
2 | Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif,
tidak tepat waktu)
3 | Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
4 | Sangat sesuai (dilakukan sesuai aspek, efektif, tepat
waktu)
. P _ Skor Perolehan __
Skor Akhir Aktivitas Guru = Soriakea = 100
=114 x 100
128
= 89 (Baik)
Kriteria Skor Akhir
Skor 91 — 100 Sangat Baik
Skor 81 — 90 Baik
Skor 71 — 80 Rendah
Skor 61 — 70 Sangat Rendah
Tabel 4.3
Data hasil observasi aktifitas Siswa
Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus |
. . Nilai
No. Aspek yang diamati 1 12 ] 3] 4
I Persiapan
Peserta didik menyiapkan buku pelajaran \
Peserta didik hadir dalam kelas \
Peserta didik menyiapkan alat tulis \
1 Pelaksanaan
Kegiatan Pendahuluan
1. Peserta didik menjawab salam \
2. Peserta didik berdo’a v
3. Peserta didik menjawab kabar dengan N
semangat
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4. Peserta didik diabsen oleh guru

Apersepsi

5. Siswa bernyanyi bersama guru dan
mendengarkan guru mengaitkan lagu
dengan materi hari ini

Menyampaikan Tujuan

6. Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
pada materi hari ini

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru tentang pokok-pokok materi yag akan
disampaikan pada pertemuan hari ini

Memotivasi

8. Peserta didik termotivasi dengan
pertanyaan tentang manfaat membaca
cerita rakyat

Kegiatan Inti

Eksplorasi
9. Peserta didik di bagi menjadi berpasangan

16. Peserta didik dibagikan bahan bacaan

11. Peserta didik di instruksikan untuk
mempelajari bacaan dan memberi tanda
pada bacaan

12. Peserta didik diamati oleh guru apabila
ada bacaan yang kurang dimengerti

Elaborasi
13. Peserta didik diberikan pertanyaan oleh
guru

14. Peserta didik mengumpulkan hasil
pertanyaan yang diperolehnya

Konfirmasi
15. Peserta didik bersama Guru bertanya
jawab hasil diskusi yang belum dimengerti

16. peserta didik mengumpulkan tugas sebagai
tugas portofolio

Penutup
17. peserta didik bersama Guru membuat
kesimpulan pembelajaran hari ini

18. peserta didik diberi tugas buat hari esok

19. Guru mengucapkan hamdalah dan
menutup pembelajaran serta berdo’a
bersama-sama

Skor Perolehan

57

65

Jumlah Skor Perolehan

73
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Keterangan :
1 | Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek,
tidak efektif, tidak tepat waktu)
2 | Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif,
tidak tepat waktu)
3 | Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
4 | Sangat sesuai (dilakukan sesuai aspek, efektif, tepat
waktu)
. .. . _ Skor Perolehan
Skor Akhir Aktivitas Siswa = e X 100
=65 x 100
88

=73 (Rendah)

Pada tabel 4.3 perolehan hasil pengamatan aktivitas siswa pada
siklus | yaitu skor rendah dari 35 siswa. dalam pengamatan secara
keseluruhan siswa belum beraktivitas secara maksimal dalam
pembelajaran. Hal itu dapat dilihat dari kegiatan siswa di kelas dan skor
akhir siswa mencapai 73 (rendah) (di dapat dari hasil skor perolehan
aktivitas siswa 65 dibagi skor maksimal 88 kemudian dikali 100).
Penyebab lainnya yaitu siswa tidak fokus saat mendengarkan penjelasan
dari guru, masih malas dalam membaca bersama pasangan bangkunya.
Diantara siswa-siswa ada diantara mereka yang main sendiri, lari-lari,
bermain dengan temanya dan tidak begitu mendengarkan penjelasan dari
guru. Hal itu dikarenakan siswa merasa bosan, masih kenyang dan makan
dikelas di jam-jam setelah istirahat sehingga siswa belum terkontrol
semaksimal mungkin. Namun lebih baik dari pada siklus sebelumnya

yaitu pra siklus.
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2) Hasil Instrumen Angket Motivasi siswa siklus I
Adapun data yang didapat dari angket motivai yang dilakukan
terhadap pengamatan pada siswa, sebagai berikut:

Tabel 4.4
Perolehan Hasil Angket Motivasi Siswa Siklus I

No. Nama Siswa Siklus I | Keterangan
1 | Am 68 MR
2 | Aj 87 MST
3 |Ad 77 MT
4 | Asj 79 MT
5 | Afz 69 MR
6 | Afa 78 MT
7 | Afd 68 MR
8 | Anm 81 MT
9 | Adrs 76 MT
10 | Anh 78 MT
11 | Adw 80 MT
12 | Arsz 76 MT
13 | Dpa 72 MR
14 | Eac 64 MSR
15 | Hhas 72 MT
16 | Hs 70 MR
17 | Imf 78 MT
18 | Kn 74 MT
19 | Mi 74 MT

20 | Maaz 72 MT

21 | Mh 78 MT

22 | Mnq 70 MT

23 | Mys 70 MR

24 | Nm 74 MT

25 | Nai 76 MT

26 | Psi 78 MT

27 | Ra 72 MT

28 | Slr 74 MT

29 | Su 76 MT

30 | Shs 76 MT

31 | Ukn 64 MSR

32 | Va 74 MT

33 | Zda 74 MT

34 | Zi 70 MT
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35 | Epr 70 | MR
Jumlah 2.589
Rata-rata 73
0fH = 0,
Prosentase Motivasi Rendah % X 100% = 71,42 %
Keterangan :
MST : Motivasi Sangat Tinggi (Skor 86 — 100)
MT : Motivasi Tinggi (Skor 76 — 85)
MR : Motivasi Rendah (Skor 66 — 75)
MSR : Motivasi Sangat Rendah (Skor 50 — 65)

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa membaca cerita pada
pelajaran Bahasa Indonesia pada siklus I, nilai rata-rata motivasi
membaca siswa adalah 73 (di dapat dari skor perolehan angket motivasi
siswa dengan rincian skor perolehan 2.589 dibagi dengan jumlah siswa
sebanyak 35, sehingga menghasilkan nilai rata-rata 73), nilai tersebut
tergolong “Motivasi Rendah”. Hal ini terjadi karena motivasi siswa
masih kurang dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa masih
cenderung ramai sendiri dikarenakan capek, merasa bosan, mengantuk
dan masih ada yang tidak mau mendengarkan penjelasan dari guru.
Selain itu peneliti juga meneliti latar belakang siswa dengan cara
menanyakan kepada kedua orang tuanya mengenai keseharian siswa di

rumabh.

Dari temuan data observasi didapat hasil rata-rata siswa
menunjukkan sikap manja dan masih sesuka hatinya dalam bertindak dan

bercakap, seperti: ingin ditemani dibangkunya, ada yang ingin duduk
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dengan temannya dibangku lain, dan juga ada yang ingin keluar kelas.
Namun, ada beberapa anak yang sudah mandiri dan tidak bergantung
pada orang lain. Melihat situasi tersebut maka tingkat prosentase
motivasi membaca siswa hanya sebesar 71,42% (hasil dari 25 anak yang
memiliki motivasi tinggi dikali 100% dan dibagi dengan jumlah siswa
keseluruhan yaitu 35 siswa). hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat
keberhasilan pengguna metode learning starts with a question yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi membaca siswa masih belum

maksimal.

Dari hasil yang sudah di dapat pada siklus I, maka dapat ditarik
perbedaan antara pra siklus dengan siklus I mengalami peningkatan yang
cukup yaitu pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata 63 (hasil dari skor
perolehan angket motivasi 2.217 dibagi jumlah siswa 35 sama dengan
63), sedangkan pada siklus | diperoleh 73 (hasil dari skor perolehan
angket motivasi 2.589 dibagi jumlah siswa 35 sama dengan 73). Namun
hal ini masih kurang maksimal karena masih termasuk dalam prosentasi
motivasi rendah. Peneliti menginginkan perolehan nilai diatas 73 supaya

mendapat predikat motivasi tinggi ataupun motivasi sangat tinggi.

. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan angket diketahui bahwa pada
siklus | diperoleh data yaitu :
1) Tingkat keberhasilan memotivasi siswa masih belum mencapai

kriteria yang diharapkan (peneliti menginginkan perolehan diatas 73).
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2) Beberapa siswa masih ramai dalam belajar.

3) Peneliti masih kurang mampu mengondisikan kelas, dikarenakan
kurang maksimal, sehingga masih ada siswa yang ramai saat proses
pembelajaran.

4) Bahasa guru dalam menyampaikan pelajaran sudah cukup jelas dan
menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar

Pada hasil evaluasi siklus I dari 35 siswa diperoleh data sebagai
berikut :

Sesuai tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan motivasi
membaca siswa, maka dalam penelitian ini dilakukan analisis terhadap
peningkatan motivasi membaca siswa melalui analisis angket (check list).
Hasil pada siklus I masih pada posisi rendah, namun jika dibandingkan
dengan pembelajaran pada pra siklus yang belum menggunakan metode
learning starts with a question. Metode ini dapat menambah pengetahuan
siswa dikarenakan proses pembelajarannya yang langsung, ketika guru
dan siswa membaca cerita bersama-sama, siswa boleh bertanya saat
ditengah-tengah guru membaca. Ketika metode ini diterapkan sudah
mengalami peningkatan yakni dari nilai rata-rata angket motivasi
membaca pada pra siklus yakni sebesar 63 (Motivasi Sangat Rendah)
menjadi 73 (Motivasi Rendah) pada siklus I.

Pada pra siklus memang siswa belum terkondisikan sehingga
nilai angket motivasi belajar masih tergolong sangat rendah, sedangkan

pada siklus | beberapa siswa sudah bisa dikondisikan dengan baik,
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namun masih banyak siswa yang memiliki motivasi rendah, sehingga
nilai angket motivasi membaca siswa tergolong rendah.

Pada siklus I, peran siswa kurang karena pada pembelajaran
Bahasa Indonesia guru lebih banyak memberi informasi dan masih ada
siswa yang tidak ikut serta mengerjakan tugas bersama kelompoknya
sehingga tingkat keaktifan siswa kurang terlihat. Tetapi minat dan
perhatian siswa lebih baik, hal itu terlihat ketika penggunaan metode
learning starts with a question pada proses pembelajaran, siswa dapat
bertanya langsung pada guru tanpa harus menyelesaikan bacaan terlebih
dahulu. Siswa merasa senang. Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan
penerapan metode tersebut maka yang dilakukan adalah mengadakan
perbaikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peneliti membagi
kelompok yang dari berpasangan menjadi berkelompok. Perbaikan itu
dilakukan pada saat siklus Il berlangsung. Terutama pada pemberian
motivasi pada siswa berupa mengajak bernyanyi dan bertepuk tangan
agar lebih semangat untuk membaca cerita rakyat.

3) Siklus 11
a. Perencanaan siklus 11

Setelah melihat hasil pada siklus | yang kurang memuaskan,
maka peneliti melakukan perbaikan pada siklus 1l untuk mendapat hasil
yang lebih baik dan dapat mencapai tujuan yang sudah di tetapkan.
Kegiatan siklus Il dilakukan pada tanggal 29 maret 2016. Peneliti

melakukan penelitian yang sama dengan media cerita sebagai penunjang
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keberhasilan proses pembelajaran. Seperti pada siklus I, setiap siswa
akan diberikan angket motivasi belajar lagi dengan kriteria aspek
motivasi belajar yang sama.

Pada siklus Il ini diharapkan dapat lebih meningkatkan motivasi
belajar siswa pada proses pembelajaran dari pada siklus sebelumnya.
Kegiatan dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x
35 menit atau dua jam pelajaran yakni jam (08.20 — 09.30) WIB. Siklus
Il terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan
refleksi seperti berikut:

a. Rencana tindakan
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia

Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yang
sebelumnya telah divalidasi oleh dosen sebagai validator, kemudian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut diperlihatkan kepada
guru mata pelajaran untuk dipelajari, akan tetapi guru tidak mau
menerapkan dikarenakan guru memberikan peluang pada peneliti
untuk mencoba menerapkan metodenya, peneliti yang disuruh
terjun langsung selama proses penelitian seperti minggu kemaren.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dipergunakan sebagai
perangkat pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung
sesuai dengan tindakan yang akan dilakukan.

2) Membuat angket motivasi membaca
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Angket yang telah dibuat yaitu angket yang sama dengan angket
pada siklus I. Pengujian angket diberikan kepada siswa pada akhir
pembelajaran, untuk mengukur berapa besar motivasi siswa dalam
belajar Bahasa Indonesia. Angket yang telah disiapkan oleh guru
telah divalidasi oleh dosen sebagai validator.

3) Membuat lembar observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa
Lembar observasi kegiatan guru dilakukan terhadap guru.
Sedangkan lembar observasi siswa dilakukan terhadap siswa.
lembar validasi tersebut telah divalidasi oleh dosen sebagai
validator.

4) Menyusun pedoman wawancara
Wawancara dilakukan sebelum siklus dan setelah siklus. Dilakukan
terhadap guru dan siswa, daftar pertanyaan dibuat oleh peneliti
sebelum melakukan wawancara.

Berdasarkan hasil wawancara yang terlampir, siswa masih
kurang termotivasi ketika proses pembelajaran, apalagi dalam hal
membaca, siswa kurang percaya diri ketika membaca. Ini membuktikan
bahwa siswa masih perlu dorongan untuk bisa dan mau membaca,
terutama membaca cerita rakyat.

Pada dasarnya penguasaan keterampilan membaca sangat
diperlukan dalam pembelajaran disekolah, namun kenyataannya
keterampilan membaca disekolah kurang mendapat respon yang baik dari

siswa. masalah ini bisa kita lihat dari budaya membaca siswa/siswi di Ml
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Salafiyah Karangagung yang cenderung malas membaca buku dan selalu
sering menanyakan jawaban dari soal yang ada di LKS kepada guru.*?
b. Pelaksanaa Tindakan

Pelaksanan tindakan pada siklus 11 ini dilaksanakan pada tanggal
29 maret 2016, pada jam 08.20 — 09.30 WIB. Pelaksanaan tindakan
dilakukan bersama guru pada jam pelajaran ke 3 dan 4 setelah pelajaran
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJK). Subyek penelitian tindakan
kelas ini adalah kelas IV MI Salafiyah Karangagung Palang Tuban yang
berjumlah 35 siswa. guru dan peneliti memasuki kelas dengan penuh
semangat, sesampainya dikelas semua siswa sudah duduk rapi dan diam.
Mereka tidak ramai lagi, apalagi kejar-kejaran, mereka sekarang lebih
disiplin. Melihat semua siswa makin tenang dan rapi guru dan peneliti
semakin bersemangat dalam memberikan pembelajaran.

Pada siklus 1, didalam kelas ada siswa yang sulit untuk
dikondisikan. Karena mereka sering berbuat gaduh dan menganggu
konsentrasi temanya. pada siklus Il siswa lebih penurut dan
terkondisikan, sudah tidak ada yang kejar-kejaran lagi dan tak ada yang
bermalas-malasan lagi, semua penuh semangat.

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pertemuan
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa dan menanyakan kabar
siswa, serta membagi siswa menjadi 6 kelompok.

Guru : bagaimana kabarnya hari ini, sehat semua, lebih semangat,

* Ibu Siti Zuroh S.Pd.| selaku wali kelas IV dalam wawancara sebelum siklus Il berlangsung 28
maret 2016
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Siswa : alhamdulillah... luar biasa, lebih semangat.. yes...yes...yes.
Guru : sudah belajar belum?
Siswa: sudah bu!

Kemudian peneliti memberikan ice breaking ‘“naik-naik
kepuncak gunung” disertai dengan gerakan dan semua siswa
mengikutinya. Para siswa kelihatan sangat senang sekali dan meminta
diulangi sekali lagi, wajah ceria terpancar dalam senyuman dalam tawa

mereka.

Gambar 4.3
Peneliti memberikan ice breaking**

Pada kegiatan inti guru memberikan materi cerita rakyat yang
berjudul “Keong Mas” akan tetapi sebelumnya peneliti telah menjelaskan
tentang manfaat dari membaca cerita dan pentingnya cerita rakyat
sebagai cerita terdahulu untuk dijadikan pelajaran pada masa sekarang.
Setelah itu guru memberikan lembaran-lembaran cerita pada seluruh
siswa yang sudah berkelompok sebelumnya, kemudian guru membaca

bersama para siswa akan tetapi dibaca tiap satu paragraf dan bergantian

* Peneliti bersama para siswa melakukan ice breaking “naik-naik kepuncak gunung” secara
bersama-sama, mereka sangat senang sekali terpancar di dalam keceriaan mereka
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dari kelompok satu ke kelompok lainnya, selama membaca cerita
berlangsung ada salah seorang siswa yang mengangkat tangannya dan
bertanya pengertian dari kata yang tidak di ketahui itu, kemudian
peneliti menghentikan bacaannya dan menjawab pertanyaan siswa
tersebut.

L

Gambar 4.4
Siswa sedang bertanya pada guru.*®

Setelah itu peneliti menyuruh siswa memperagakan dialog dari
bacaan tersebut, banyak siswa yang bersemangat ingin tampil didepan
kelas, mereka sangat senang sekali peneliti juga membimbing dengan

baik agar suasana tidak ramai dan saling bergantian.

> Gambar 4.4 Siswa sedang bertanya pada guru dan kemudia guru menjawab lalu membacanya

dilanjutkan lagi akan tetapi ada salah seorang siswa yang apabilaa difoto dia pasti
memperhatikan orang yang memfoto, seperti yang terlihat digambar, padahal teman-teman
kelompoknya sedang berkonsentrasi dengan cerita yang mereka pegang.
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Gambar 4.5
Siswa dan siswi bergantian memperagakan cerita*®

Pada kegiatan penutup, guru membuat kesimpulan bersama
siswa tentang materi hari itu dan mengambil pelajaran yang berharga,
peneliti jJuga memberikan beberapa pertanyaan untuk mengevaluasi atau
menguatkan pengetahuan siswa. tidak lupa peneliti juga mengingatkan
siswa/siswi untuk belajar terus dirumah tidak boleh malas-malasan.
Setelah itu guru mengajak bertepuk-tepuk ria sebelum mengakhiri
pembelajaran hari ini. Guru dan peneliti mengajak berdo’a bersama-sama
dan mengucapkan salam tak lupa peneliti mengucapkan “terima kasih”
atas bantuannya kepada guru dan siswa.

c. Observasi

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, peneliti
melakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa. pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan
lembar observasi aktivitas siswa. adapun hasil yang diperoleh dari

observasi sebagai berikut:

*® Siswa dan siswi sedang memperagaka tokoh yang ada dalam cerita dengan antusias dan mereka
sangat senang sekali, peneliti membimbing dengan penuh semangat, siswa lain yang belum
mendapatkan kesempatan untuk maju didepan kelas hanya menonton dan memberi semangat pada
temanya yang maju didepan kelas.
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1) Hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses

belajar mengajar

Tabel 4.5

Lembar observasi aktifitas Guru

Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus 11

No.

Aspek yang diamati

Nilai

1

2

|

3

| 4

Persiapan

Guru menyiapkan RPP

Guru menyiapkan absensi peserta didik

Guru menyediakan alat dan media
pembelajaran

Guru menyiapkan instrumen penilaian peserta
didik

< | 222

Pelaksanaan

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru mengajak peserta didik berdo’a

3. Guru menanyakan kabar peserta didik

4. Guru mendata kehadiran peserta didik

Apersepsi
5. Guru mengajak siswa bernyanyi dan
mengaitkan lagu dengan materi hari ini

< 221212

Menyampaikan Tujuan
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
pada materi hari ini

2

7. Guru menyampaikan pokok-pokok materi
yag akan disampaikan pada pertemuan
hari ini

Memotivasi

8. Guru memotivasi peserta didik dengan
bertanya kepada peserta didik tentang
manfaat membaca cerita rakyat

Kegiatan Inti

Eksplorasi
9. Guru membagi peserta didik menjadi
berpasangan

10. Guru membagikan bahan bacaan pada
peserta didik

11. Guru menginstruksikan peserta didik
untuk mempelajari bacaan dan memberi
tanda pada bacaan
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12. Guru berkeliling dan mengamati kerja
siswa apabila ada bacaan yang kurang
dimengerti

Elaborasi
13. Guru memberikan pertanyaan pada siswa

14. Guru mengumpulkan hasil pertanyaan
peserta didik

Konfirmasi
15. Guru bersama peserta didik bertanya
jawab hasil diskusi yang belum dimengerti

16. Guru mengumpulkan tugas peserta didik
sebagai tugas portofolio

Penutup
17. Guru bersama peserta didik membuat
kesimpulan pembelajaran hari ini

18. Guru melakukan umpan balik

19. Guru memberi refleksi pada materi hari ini

20. Guru memberi tugas buat hari esok

21. Guru mengucapkan hamdalah dan
menutup pembelajaran serta berdo’a
bersama-sama

221212 <

Pengelolaan Waktu

Ketepatan waktu dalam pembelajaran

Ketepatan memulai pembelajaran

Ketepatan dalam menutup pembelajaran

Kesesuaian dengan RPP yang merujuk pada
SK, KD

22212

Suasana Kelas

Menguasai kelas secara keseluruhan

Mengkondisikan kelas

Menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan

22 =2

Skor Perolehan

120

126

Jumlah Skor Perolehan

98

Keterangan :

Sangat tidak sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek,

tidak efektif, tidak tepat waktu)

Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif,

tidak tepat waktu)

Sesuai (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)
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3
Sangat sesuai (dilakukan sesuai aspek, efektif, tepat
4 | waktu)
. <. _ Skor Perolehan __
Skor Akhir Aktivitas Guru = Skor Maksimal — 100
=126 x 100
128
=98.43
Skor ini dibulatkan menjadi = 98 (Sangat Baik)
Kriteria Skor Akhir
Skor 91 — 100 Sangat Baik
Skor 81 — 90 Baik
Skor 71 — 80 Rendah
Skor 61 — 70 Sangat Rendah
Tabel 4.6
Data hasil observasi aktifitas Siswa
Dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia pada siklus 11
: : Nilai
No. Aspek yang diamati 112 ] 3] 4
I Persiapan
Peserta didik menyiapkan buku pelajaran \
Peserta didik hadir dalam kelas \
Peserta didik menyiapkan alat tulis N
Il | Pelaksanaan
Kegiatan Pendahuluan
1. Peserta didik menjawab salam N
2. Peserta didik berdo’a v
3. Peserta didik menjawab kabar dengan N
semangat
4. Peserta didik diabsen oleh guru N
Apersepsi
5. Siswa bernyanyi bersama guru dan \
mendengarkan guru mengaitkan lagu
dengan materi hari ini
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Menyampaikan Tujuan

6. Peserta didik mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
pada materi hari ini

7. Peserta didik mendengarkan penjelasan
guru tentang pokok-pokok materi yag akan
disampaikan pada pertemuan hari ini

Memotivasi

8. Peserta didik termotivasi dengan
pertanyaan tentang manfaat membaca
cerita rakyat

Kegiatan Inti

Eksplorasi
9. Peserta didik di bagi menjadi berkelompok

10. Peserta didik dibagikan bahan bacaan

11. Peserta didik di instruksikan untuk
mempelajari bacaan dan memberi tanda
pada bacaan

2|2 |<

12. Peserta didik diamati oleh guru apabila
ada bacaan yang kurang dimengerti

Elaborasi
13. Peserta didik diberikan pertanyaan oleh
guru

14. Peserta didik mengumpulkan hasil
pertanyaan yang diperolehnya

Konfirmasi
15. Peserta didik bersama Guru bertanya
jawab hasil diskusi yang belum dimengerti

16. peserta didik mengumpulkan tugas sebagai
tugas portofolio

Penutup
17. peserta didik bersama Guru membuat
kesimpulan pembelajaran hari ini

18. peserta didik diberi tugas buat hari esok

19. Guru mengucapkan hamdalah dan
menutup pembelajaran serta berdo’a
bersama-sama

< =<2

Skor Perolehan

80

86

Jumlah Skor Perolehan

98

Keterangan :

efektif, tidak tepat waktu)

1 | Sangat Tidak Sesuai (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak
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2 | Tidak sesuai (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak
tepat waktu)

3 | Sesuai dilakukan (dilakukan sesuai aspek, efektif, tidak tepat
waktu)

4 | Sangat sesuai (dilakukan, sesuai aspek, tepat waktu)

Skor Akhir Aktivitas Siswa — Skor Perolehan . 1
Skor Maksimal

=86 x 100
88

=97.72
Skor ini dibulatkan menjadi = 98 (Sangat Baik)

Pada tabel 4.6 dijelaskan perolehan skor total aktivitas siswa
yaitu 86 dengan skor akhir aktivitas siswa sebesar 98 (Sangat Baik).
Secara keseluruhan aktivitas siswa dalam pembelajaran di siklus Il ini
sudah menunjukkan peningkatan yang sangat baik. Hal ini bisa dilihat
dari data hasil observasi terhadap aktivitas siswa meningkat dari skor
akhir aktivitas siswa sebesar 73 (rendah) pada siklus I menjadi 95
(Sangat Baik) pada Siklus Il. Melihat perbandingan yang terjadi pada
siklus I dan siklus 11, yang mana pada siklus I siswa masih ramai sendiri
baik itu merasa jenuh, tidak fokus dan sibuk dengan temannya.

Sedangakan pada siklus 11 siswa lebih banyak yang
mendengarkan guru saat menyampaikan materi, sehingga proses belajar
mengajar dirasa sangat menyenangkan dengan apa yang di ajarkan guru
dengan berbagai macam pembelajaran. Peningkatan ini dikarenakan

minat atau perhatian siswa terfokus pada pembelajaran sehingga
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mempengaruhi keberanian untuk aktif dan bersemangat membaca dalam
proses belajar Bahasa Indonesia.
2) Hasil Instrument Anget Motivasi Membaca siswa Siklus |1

Adapun data yang di dapat dari angket motivasi yang dilakukan

peneliti untuk siswa, sebagai berikut:

Tabel 4.7
Perolehan Hasil Angket Motivasi Siswa Siklus 11

No. Nama Siswa Siklus Il | Keterangan
1 | Am 83 MT
2 | Aj 85 MT
3 |Ad 82 MT
4 | Asj 82 MT
5 |Afz 78 MT
6 | Afa 88 MT
7 | Afd 78 MT
8 | Anm 92 MST
9 | Adrs 85 MT
10 | Anh 84 MT
11 | Adw 90 MST
12 | Arsz 85 MT
13 | Dpa 82 MT
14 | Eac 76 MT
15 | Hhas 83 MT
16 | Hs 80 MT
17 | Imf 85 MT
18 | Kn 84 MT
19 | Mi 84 MT

20 | Maaz 82 MT

21 | Mh 84 MT

22 | Mnq 80 MT

23 | Mys 80 MT

24 | Nm 94 MST

25 | Nai 85 MT

26 | Psi 85 MT

27 | Ra 82 MT

28 | Slr 84 MT
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29 | Su 84 MT
30 | Shs 96 MST
31 | Ukn 74 MT
32 | Va 84 MT
33 | Zda 84 MT
34 | Zi 80 MT
35 | Epr 80 MT
Jumlah 2.924
Rata-rata 83
Prosentase motivasi siswa yang 31 x 100% = 88,57 %
mempunyai nilai tinggi 35
Keterangan :
MST : Motivasi Sangat Tinggi (Skor 86 — 100)
MT : Motivasi Tinggi (Skor 76 — 85)
MR : Motivasi Rendah (Skor 66 — 75)
MSR : Motivasi Sangat Rendah (Skor 50 — 65)

Dari tabel 4.7 diperoleh nilai rata-rata hasil instrumen angket
motivasi membaca siswa meningkat dari 73 (Motivasi Rendah) pada
siklus | dan 83 (Motivasi Tinggi) pada siklus Il. Hal ini menunjukkan
bahwa penerapan metode learning starts with a question dapat
meningkatkan motivasi membaca pada siswa terlihat dari prosentase
yang memiliki motivasi membaca yang tinggi atau sangat tinggi adalah

88,57 %.

Perubahan yang terjadi karena siswa yang lebih semangat
selama proses pembelajaran. Apalagi ditambah dengan lagu-lagu ceria
yang di iringi denga gerakan tubuh semakin menambah semangat para
siswa selama proses pembelajaran. Dari siklus Il ini skor motivasi

mambaca atau prosentase keberhasilan pembelajaran sudah tercapai. Hal
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ini terbukti dari hasil angket motivasi membaca yakni siswa yang
mendapatkan kategori motivasi membaca tinggi sebanyak 31 siswa dari
35 siswa.
. Refleksi

Dari hasil tes pada siklus Il, terdapat peningkatan motivasi
membaca siswa kelas IV MI Salafiyah. Dengan meningkatnya motivasi
membaca siswa menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas telah
berhasil karena telah mencapai tujuan yang telah diterapkan oleh peneliti.
Sehingga tidak perlu dilakukan siklus selanjutnya. Kondisi tersebut
ditunjang dari perubahan siswa yang sebelumnya tidak memiliki minat
dan motivasi menjadi termotivasi untuk belajar lebih baik lagi dalam
membaca dan mengerti arti kata bacaan tersebut, selain itu siswa menjadi
lebih aktif, dan tidak ramai saat pembelajaran berlangsung.

Perubahan siswa terlihat saat proses belajar mengajar. Siswa
yang melakukan aktivitas lebih banyak dibandingkan dengan siklus I. Ini
berarti siswa lebih menguasai materi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan metode Learning starts with a question.
Guru juga berhasil dalam menciptakan kondisi yang kondusif, memberi
variasi dalam belajar yang lebih menyenagkan.

Pencapaian hasil belajar siswa yang diharapkan seperti yang
ditetapkan dalam indikator keberhasilan tidak lepas dari peran guru
dalam proses pembelajaran. Mengingat guru merupakan salah satu

komponen yang mempengaruhi hasil belajar siswa. berdasarkan hasil
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lembar aktifitas guru pada siklus Il, dapat diketahui bahwa guru sudah

dapat mengkondisikan kelas yang baik.

Kemampuan guru seperti memunculkan motivasi, memberikan
apresepsi, menjelaskan materi, mengkondisikan kelas, menjawab
pertanyaan siswa, dan membantu siswa membuat kesimpulan sudah
meningkat ditandai dengan tingginya nilai hasil observasi pada siklus 11
dengan perolehan skor perolehan 98 (Sangat Baik), yang berdasarkan
kriteria penskoran termasuk dalam kategori “sangat baik™. Pada siklus II
ini guru juga mengajak bernyanyi dalam memberikan “tepuk-tepuk dan
nyanyian” pada siswa yang mempunyai Kinerja baik dan benar. Adapun
hasil yang diperoleh dari hasil siklus Il adalah sebagai berikut:

1. Aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan
dari nilai rata-rata 73 (rendah) pada siklus I menjadi 98 (sangat baik)
pada siklus Il selain itu siswa lebih semangat membaca cerita rakyat
dengan kelompoknya. Sedangkan aktivitas guru dalam pembelajaran
juga mengalami peningkatan. Pada siklus | nilai rata-rata 89 (baik)
menjadi 98 (sangat baik) pada siklus Il. Peningkatan tersebut,
dirasakan guru karena adanya perbaikan yang dilakukan Kketika
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan variasi yang

berbeda.
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Grafik observasi aktifitas siswa
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Gambar 4.7
Grafik observasi aktivitas Guru

2. Data yang didapatkan pada penyebaran angket motivasi belajar siswa

sebelum diadakan siklus dan sesudah tindakan sebagai berikut:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.8
Grafik Angket Motivasi Membaca

3. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil signifikan bahwa

pembelajaran menggunakan metode learning starts with a question
dapat meningkatkan motivasi membaca siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, dikarenakan metode tersebut dapat menumbuhkan
semangat siswa. pernyataan tersebut dapat dilihat dari peningkatan
hasil rata-rata angket motivasi belajar siswa. hasil nilai rata-rata
angket motivasi membaca siswa, pada pra siklus adalah 63 (dari skor
perolehan 2.217 dibagi jumlah siswa 35 sama dengan 63) menandakan
“Motivasi Sangat Rendah”.

pada siklus | mendapat nilai rata-rata 73 (dari skor perolehan
2.589 dibagi jumlah siswa 35 sama dengan 73) menadakan “Motivasi
Rendah” dan mengalami peningkatan menjadi 83 (dari skor perolehan
2.924 dibagi dengan jumlah siswa 35 sama dengan 83). Hal tersebut

menandakan bahwa metode learning starts with a question telah
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berhasil diterapkan, dengan berbagai perbaikan mulai dari siklus |
sampai siklus I1.

4. Hasil wawancara guru dan siswa sebelum dan sesudah siklus. Peneliti
memberikan beberapa pertanyaan pada guru dan siswa. wawancara
kepada guru pada waktu siklus dengan hasil wawancara adalah guru
telah menguasai materi cerita rakyat akan tetapi kemampuan siswa
kelas 1V kurang bisa memahami arti kata dari tiap-tiap paragraf yang
belum mereka ketahui.

Sedangkan wawancara setelah siklus guru masih bisa
mengajarkan materi membaca cerita dan siswa mampu memahami arti
bacaan dari cerita tersebut. Sudah tidak ada kendala lagi dalam
pembelajaran, mereka menjadi tertib dan disiplin. Wawancara yang
dilakukan terhadap siswa sebelum siklus adalah siswa tidak menyukai
dalam hal membaca dan merasa bosan jika guru menceritakan cerita
tersebut diakibatkan mereka kurang mengerti dengan arti kata dari cerita
tersebut, guru juga kurang menarik dalam menjelaskan cerita. Sedangkan
wawancara setelah siklus, para siswa sangat suka membaca cerita dan
mampu memahami arti kata dari cerita tersebut sehingga membuat siswa

menjadi bersemangat dalam membaca.
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e. Hasil evaluasi setelah menggunakan metode Learning Starts With A
Question pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi membaca
cerita rakyat di M1 Salafiyah Karangagung.

Penelitian tindakan kelas di MI Salafiyah Karangagung telah
dilakukan peneliti dari berbagai tahapan-tahapan, yaitu mulai dari pra
siklus, siklus I dan siklus Il. Selama proses penelitian dari awal sampai
akhir banyak sekali hambatan yang dirasa oleh peneliti. Namun peneliti
tetap antusias untuk melakukan perubahan yang lebih baik setelah
memperoleh permasalahan motivasi membaca siswa yang sangat rendah
disekolah tersebut. Peneliti menggunakan suatu cara yang mana dapat
meningkatkan motivasi membaca para siswa hingga mereka dapat
mendapatkan nilai yang baik. Cara yang digunakan peneliti dengan
menggunakan metode Learning starts with aquestion pada pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Proses pertama yang dilalui peneliti adalah pra siklus, dimana
peneliti bertemu dengan guru dan siswa/siswi yang ada di sekolah
tersebut. Peneliti disambut dengan baik oleh kepala sekolah. Pada proses
pra siklus banyak siswa yang tidak tetkontrol dalam kelas, banyak yang
berkejar-kejaran dengan temannya, bermain-main sendiri bahkan ada
yang keluar masuk kelas. Dari proses itu kemudian peneliti mulai
berinisiatif untuk membuat siswa tersebut menjadi lebih sopan dan

disiplin untuk memberikan perubahan yang positif di siklus 1.
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Di siklus I peneliti menggunakan metode learning strats with a
question dengan menjadikan siswa menjadi berpasangan dalam
membaca. Namun di siklus I hasilnya belum maksimal, semangat belajar
para siswa masih kurang, mereka masih banyak yang bergurau dengan
temanya dan ada yang tidak mau berpasangan. Akhirnya di siklus Il ini
peneliti menggunakan cara yang lebih efektif dengan membuat siswa
berkelompok kemudian bermain drama bersama kelompoknya. Peneliti
juga memberikan banyak tepuk-tepuk serta di iringi dengan gerakan yang
menyenangkan.

Kegiatan yang diajarkan peneliti semakin menambah semangat
belajar siswa, banyak siswa yang sudah tidak ramai lagi, tidak
mengantuk, tidak bermain sendiri, tidak bosan. Hal ini menjadi suatu
kebanggan tersendiri bagi peneliti, karena telah telah membuat siswa
yang malas menjadi bersemangat dan berhasil meningkatkan motivasi
membaca siswa kelas IV MI Salafiyah Karangagung mulai dari pra
siklus, siklus | dan siklus Il yang begitu penuh perjuangan dan rasa

syukur yang begitu banyak.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data tentang analisis peningkatan motivasi membaca
siswa pada pelajaran Bhasa Indonesia materi membaca cerita rakyat melalui
metode learning starts with a question di MI Salafiyah Karangagung Palang

Tuban, peneliti dapat mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah

yang telah diajukan dan sesuai dengan hasil dari pra siklus, siklus I, siklus II,

yakni sebagai berikut:

1. Sebelum diterapkan metode learning starts with a question sebagian besar
siswa belum senang membaca karena guru menggunakan metode ceramah
dan tidak memperhatikan pemahaman siswa sehingga tingkat motivasi
membaca siswa sangat rendah rata-rata 63 pada pra siklus. Meskipun hanya
ada beberapa siswa yang paham.

2. Terdapat peningkatan pada aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar
(KBM) dengan menggunakan metode learning starts with a question mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini ditunjukkan dengan perbandingan
antara siklus | dan siklus Il yaitu pada siklus | sebesar 73 dan siklus Il
sebesar 98.

3. Setelah diterapkan metode learning starts with a question pada siklus I nilai
motivasi siswa rata-rata 73 tergolong motivasi rendah, sedangkan pada

siklus 11 nilai rata-rata motivasi siswa 83 itu tergolong motivasi tinggi. Hal
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itu dibuktikan dengan keantusiasan para siswa yang begitu senang dalam
mengikuti pembelajaran.

Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada saat pertama kali guru
menerapkan metode learning starts with a question dalam proses pembelajaran
dirasa kurang maksimal, hal itu berdampak pada keaktivan siswa yang masih
rendah pada saat proses belajar mengajar. Pada siklus Il penerapan metode
learning starts with a question dilakukan dengan baik dan maksimal. Hal
tersebut berdampak pada keaktian siswa yang begitu bersemangat, tidak hanya
itu banyak siswa yang sudah memahami cerita yang diberikan oleh guru
sehingga mereka lebih mudah untuk memahaminya.

. Saran

Dari pegalaman selama melaksanakan penelitian tindakan Kkelas
dikelas 1V MI Salafiyah Karangagung, dapat disampaikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Sesuai dengan mata pelajaran Bahasa indonesia sebaiknya siswa lebih
memahami arti kata dan terus berlatih dalam membaca agar siswa lebih
terampil dalam membaca dan mudah untuk memahaminya.

2. Metode pembelajaran ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk mengajar
Bahasa Indonesia, tidak hanya itu saja tetapi juga dapat digunakan untuk
mengajar pembelajaran lain seperti : agama, matematika dan lain-lain.
Tergantung guru tersebut ingin berkreasi dalam proses pembelajaran
mengajar atau tidak. Namun tidak semua materi pelajaran dapat diajarkan

menggunakan metode learning starts with a question ini. Dikarenakan guru
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juga harus mengetahui situasi dan kondisi materi yang akan diajarkan untuk

peserta didik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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